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ABSTRAK 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi dari 
adanya Wakaf Tanah Produktif terhadap pemberdayaan ekonomi pedagang 
UMKM di daerah Kecamatan Serengan, Kota Surakarta yang lebih tepatnya di 
Masjid Anni’mah Kota Surakarta. Ada sebanyak empat pedagang yang menyewa 
tanah wakaf tersebut, tetapi ada satu toko yang menggunakan sistem kerjasama, 
bukanlah sewa. 
 Jenis penelitian yang digunakan untuk menganalisis Kontribusi Wakaf 
Tanah Produktif Sebagai Pemberdayaan Ekonomi Pedagang UMKM Kecamatan 
Serengan Kota Surakarta adalah jenis penelitian dengan metode deskriptif 
kualitatif dengan menggunakan data primer dan sekunder.Hal tersebut dapat 
diartikan bahwa peneliti dalam menganalisa penelitian dapat dengan 
mengumpulkan data yang berupa kata-kata, gambar, dan yang terpenting bukan 
dengan suatu data angka-angka.Data tersebut dapat berupa naskah wawancara 
yang dibuat dahulu, catatan lapangan, foto-foto, dokumen pribadi, dan lain-lain. 
 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dapat ditarik 
kesimpulan bahwa teori dari wakaf tanah produktif sudah dilaksanakan dengan 
baik dan tentunya kontribusi dari wakaf tanah produktif itu sendiri banyak 
menguntungkan pedagang. Untuk segi pemberdayaan ekonomi, para pedagang 
mengaku selalu mengalami kenaikan pendapatan setiap tahunnya dan 
penghasilannya setiap bulan bisa dibilang sangat mencukupi. 
Kata Kunci : Wakaf Tanah Produktif, Kontribusi, Pemberdayaan Ekonomi 
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ABSTRACT 
 
This study aims to determine how much the contribution of the Productive 
Land Waqf to the economic empowerment of MSME traders in the Serengan 
District, Surakarta City, which is more precisely at the Anni'mah Mosque in 
Surakarta City. There are as many as four traders who rent the waqf land, but 
there is one shop that uses a cooperation system, not rent. 
The type of research used to analyze the Productive Land Waqf 
Contributions as an Economic Empowerment of MSME Traders in Serengan 
District, Surakarta City is a type of qualitative descriptive research using primary 
and secondary data. This can be interpreted that researchers in analyzing 
research can collect data in the form of words, images, and most importantly not 
with a number of data. The data can be in the form of interview scripts made first, 
field notes, photographs, personal documents, and others. 
Based on the results of interviews conducted by researchers it can be 
concluded that the theory of productive land endowments has been carried out 
well and of course the contribution of productive land waqf itself benefits many 
traders. In terms of economic empowerment, traders claim to always experience 
an increase in income each year and their income every month can be considered 
very sufficient. 
Keywords: Productive Land Waqf, Contribution, Economic Empowerment 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Wakaf yang telah diajarkan oleh Agama Islam memiliki sandaran ideologi 
yang sangat kuat dan kental sebagai kelanjutan dari ajaran tauhid, dengan maksud 
segala sesuatu yang didasarkan pada keyakinan terhadap keesaan Tuhan juga 
harus didampingi dengan kesadaran akan perwujudan dari keadilan sosial.  
Agama Islam juga mengajarkan kepada seluruh umat untuk meletakkan 
urusan permasalahan kekayaan dunia (harta) dalam tinjauan yang relatif, dengan 
makasud adalah kekayaan dunia (harta) yang dimiliki oleh seseorang yang ada 
didunia atau yang dimiliki oleh suatu lembaga harus memiliki kandungan nilai-
nilai sosial (Departemen Agama, 2013:8) 
Tanah memiliki hubungan yang sangat erat sekali dengan kelangsungan 
hidup umat manusia. Dimana pun berada dan siapa pun, pasti tidak akan tidak 
pernah membutuhkan tanah. Oleh karena itu, tanah juga termasuk dalam 
kebutuhan primer yang tidak bisa jauh dari kehidupan itu sendiri. Dalam 
penyediaan tanah baik untuk lahan pertanian, tempat pemukiman, atau sebagai 
area untuk pembangunan menjadi persoalan penting dan tentu saja juga sebagai 
salah satu persoalan sosial. Karena bagaimana pun,  saati ini harus diakui bahwa 
kebutuhan tanah semakin meningkat sedangkan area tanah itu sendiri semakin 
sempit. 
Secara ideologis, pemberdayaan wakaf tanah untuk kesejahteraan manusia 
khususnya dalam bidang ekonomi sangatlah penting. Apalagi pemikiran 
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masyarakat Indonesia mengenai tanah sangatlah penting jika dibandingkan 
dengan pertumbuhan penduduk yang ada di Indonesia sampai saat ini 
(Departemen Agama, 2013:13). Berikut adalah data penduduk Indonesia tahun 
2010-2035:  
Tabel 1.1 
Proyeksi Penduduk Indonesia 2010-2035 
       
(Sumber: Data Penduduk Indonesia Berdasarkan Hasil Sensus) 
Banyak kalangan masyarakat yang kurang paham akan pengertian dari 
wakaf, seperti yang dikemukakan oleh Badan Wakaf Indonesia (BWI) yang 
menyebutkan bahwa belakangan ini banyak kalangan masyarakat masih latah 
akan pengertian tentang wakaf dan ketua BWI Muhammad Nuh menilai masih 
dibutuhkan edukasi dan sosialisasi terhadap pemahaman akan wakaf. 
Wakaf dalam definisi Peraturan Pemerintah Indonesia Nomor 28 Tahun 
1977 adalah perbuatan hukum seseorang atau badan hukum yang memisahkan 
sebagian harta kekayaannya yang berupa tanah milik dan melembagakan selama-
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lamanya untuk kepentingan peribadatan atau keperluan umum lainnya sesuai 
dengan ajaran Islam (Abdurrohman, 2017:17). 
Menurut Badan Wakaf Indonesia (BWI) saat ini total aset wakaf yang 
berupa tanah yang ada di seluruh Indonesia berjumlah mencapai hampir lima (5) 
milliar hektare (bwi.or.id). Namun, pengelolaan wakaf tanah masih kebanyakan 
bersifat konsumitf, belum banyak yang memanfaatkannya yang lebih produktif. 
Jika wakaf tanah berhasil dikelola dalam bentuk produktif, maka tidak dipungkiri 
lagi akan membantu dalam bidang perekonomian,. Karena jumlah wakaf tanah 
yang ada di Indonesia sangat besar. Berikut adalah data tanah wakaf seluruh 
Indonesia: 
Tabel 1.2 
Data Tanah Wakaf Seluruh Indonesia 
(Sumber: Direktorat Pemberdayaan Wakaf Kementerian Agama RI Maret 2016)  
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Karena masih kurangnya akan pengertian wakaf pada kalangan 
masyarakat, Muhammad Nuh berencana akan mengedukasi tentang wakaf dan 
berupaya juga menyosialisasikan wakaf terhadap para mahasiswa. Dengan 
program yang dibuat oleh Badan Wakaf Indonesia (BWI) yang dinamakan Wakaf 
Goes to Campus, dengan sasaran kampus utama yang dituju adalah Universitas 
Indonesia (UI). Kegiatan tersebut bertujuan untuk memberikan pengetahuan 
tentang wakaf sejak dini kepada mahasiswa dan juga untuk masyarakat umum 
(bwi.or.id). 
Pemahaman tentang wakaf saat ini sudah mengalami banyak perubahan. 
Yang pada awalnya hanya untuk tujuan tempat beribadah (masjid), rumah yatim 
piatu, kuburan, dan lain-lain, namun pada saat ini wakaf mulai merambat dalam 
upaya untuk tujuan mensejahterakan ekonomi yang lebih produktif, istilah wakaf 
yang bertujuan untuk tujuan ekonomi tersebut adalah wakaf tanah produktif. 
Namun untuk pengelolaan menjadi wakaf tanah produktif sendiri masih 
kurang baik di Surakarta, hal tersebut karena dari tiga Kecamatan yang ingin 
peneliti teliti yaitu Pasar Kliwon, Jebres, dan Serengan, hanya ada satu yang ada 
pengelolaan wakaf tanah produktif yaitu du Kecamatan Serengan. 
Faktanya dari data jumlah wakaf tanah yang ada di Surakarta bisa dibilang 
banyak, tapi belum maksimal dalam pengelolaan menjadi wakaf tanah produktif. 
Berikut adalah data yang menunjukkan jumlah wakaf tanah yang ada di Surakarta: 
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Tabel 1.3 
Tabel Jumlah Wakaf Tanah Kota Surakarta 
(Sumber: siwak.kemenag.go.id) 
Disamping itu, dari adanya wakaf tanah produktif, para pedagang UMKM 
saat ini dapat memanfaatkan wakaf tanah produktif untuk perekonomian mereka. 
Contohnya didaerah Serengan, Surakarta sudah ada pedagang UMKM yang 
menggunakan wakaf tanah produktif untuk membuka toko. Toko yang ada di 
tanah wakaf tersebut berada tepat dibawah Masjid An Ni’mah yang ada di daerah 
Serengan, Surakarta. 
Peniliti tertarik untuk meneliti wakaf tanah produktif yang ada di 
Kecamatan Serengan, Kota Surakarta. Hal tersebut karena didaerah kota Surakarta 
masih sedikit pedagang UMKM yang memanfaatkan wakaf tanah produktif, pada 
akhirnya peneliti berhasil menemukan ada salah satu daerah di Surakarta yang 
menggunakan wakaf tanah produktif untuk membuka toko. Hal tersebut membuat 
peneliti ingin mengetahui seberapa besar kontribusi yang dilakukan wakaf tanah 
produktif kepada pedagang UMKM, dan juga proses yang dilakukan saat 
pengelolaan wakaf tanah produktif kepada pedagang UMKM. 
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Namun isitilah wakaf tanah produktif khususnya di kalangan warga 
Serengan, Surakarta masih kurang. Pengertian tentang wakaf yang sering 
diketahui adalah hanya sebatas pemberian suatu barang yang tidak bergerak, 
seperti tanah dan juga bangunan yang tujuannya untuk dibuat tempat beribadah 
(masjid), kuburan, pondok pesantren, rumah untuk yatim piatu dan juga bisa 
untuk pendidikan (sekolah)(Medias, 2010:69). 
Meluasnya tentang wakaf tersebut sangatlah penting, apalagi wakaf tanah 
produktif memiliki tujuan yang sangat baik, yakni untuk mencapai keadilan sosial 
dan juga untuk meningkatkan kesejahteraan umat dalam aspek ekonomi 
(Abdurrohman, 2017:3). 
Karena kurangnya pemahaman tentang wakaf tanah produktif di daerah 
Serengan, Surakarta, hal tersebut membuat pemahaman tentang wakaf hanya 
sebatas pemberian dan tidak ada tujuan kesejahteraan masyarakat dalam aspek 
ekonomi.Padahal tanah yang diberikan untuk wakaf dapat dimanfaatkan sebagai 
tempat usaha, contohnya wakaf Masjid Agung Semarang. Karena tanah yang 
dimiliki Masjid Agung Semarang sangat luas, maka dapat dimanfaatkan untuk 
mendirikan Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU) yang saat ini dikenal 
dengan nama SPBU Masjid Agung Semarang(Usman, 2013:154). 
Dari contoh tersebut dapat kita ketahui bahwa wakaf tanah produktif dapat 
dimanfaatkan sebagai badan usaha atau dapat digunakan oleh pedagang untuk 
mendirikan toko yang bertujuan dapat meningkatkan perekonomian. Hal 
tersebutlah yang melatarbelakangi peneliti yang ingin melakukan penelitian 
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dengan judul “Kontribusi Wakaf Tanah Produktif Dalam Pemberdayaan 
Ekonomi Pedagang UMKM di Kecamatan Serengan Kota Surakarta".  
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan diatas, permasalahan 
penelitian yang penulis ajukan ini dapat diidentifikasikansebagai berikut: 
1. Dengan jumlah wakaf yang berupa tanah sangat besar diharapkan dapat 
mengelolanya dalam bentuk yang lebih produktif. 
2. Seberapa besar kontribusi yang dilakukan wakaf tanah produktif kepada 
pemberdayaan ekonomia pedagang UMKM di Kecamatan Serengan, Kota 
Surakarta. 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi untuk menghambat dan meningkatkan 
kontribusi wakaf tanah produktif kepada pedagang UMKM di Kecamatan 
Serengan, Kota Surakarta. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Supaya penelitian yang akan peneliti lakukan dapat lebih fokus dan 
mendalam beserta dengan pembahsannya, sehingga diharapkan penulis dapat 
melakukan penelitian yang tidak menyimpang dari tujuan yang sudah peneliti 
tetapkan.Penelitian ini dibatasi dengan masalah sebagai berikut: 
1. Seberapa besar kontribusi yang dilakukan wakaf tanah produktif kepada 
pemberdayaan ekonomi para pedagang UMKM di Kecamatan Serengan, Kota 
Surakarta. 
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1.4 Rumusan Masalah  
Adapun permasalahan yang dapat dirumuskan untuk diteliti peneliti ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Seberapa besarkah kontribusi yang dilakukan wakaf tanah produktif kepada 
pemberdayaan pedagang UMKM di Kecamatan Serengan Kota Surakarta? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah diatas yang sudah dijelaskan, maka tujuan dari 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Dapat menganalisis seberapa besar kontribusi yang dilakukan wakaf tanah 
produktif kepada pemberdayaan ekonomi pedangang UMKM di Kecamatan 
Serengan, Kota Surakarta. 
 
1.6 Manfaat Penelitian   
1.6.1 Bagi Akademisi 
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya keilmuan 
bagi akademisi dalam bidang ekonomi, khususnya untuk wakaf tanah produktif. 
Untuk akademisi penelitian yang diteliti ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat sebagai berikut: 
1. Dapat memberikan referensi untuk peneliti berikutnya yang ingin meneliti 
permasalahan yang sama. 
2. Dapat menerapkan dan juga mengembangkan ilmu pengetahuan dari teori-
teori yang berkaitan dengan kasus yang ada dilapangan. 
3. Dapat mengembangkan instrumen dari wakaf tanah produktif. 
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1.6.2 Bagi Praktisi 
 Secara praktisi, hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
manfaat untuk beberapa pihak, yaitu sebagai berikut: 
1. Bagi peneliti diaharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan 
tambahan wawasan untuk permasalahan terkait wakaf tanah produktif dan 
juga mengenai kontribusi kepada pedagang UMKM yang ada di 
Kecamatan Serengan, Kota Surakarta. 
2. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat dan sekaligus 
penjelasan mengenai wakaf tanah produktif. 
3. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti 
yang ingin meneliti mengenai permasalahan yang sama dengan 
permasalahan yang penelitian ini. 
1.6.3 Bagi Badan Wakaf Indonesia (BWI) 
 Badan Wakaf Indonesia (BWI) juga mendapatkan manfaat dengan lebih 
ditingkatkan lagi untuk sosialisasi mengenai wakaf, khususnya untuk wakaf tanah 
produktif kepada kalangan mahasiswa dan juga masyarakat umum.  
 
1.7 Hasil Penelitian Relevan 
Penelitian terdahulu bertujuan untuk menjadi pembanding dengan 
penelitian ini yang nantinya dapat diketahui pembeda dari penelitian terdahulu 
dengan penelitian ini. Selain untuk pembanding dan pembeda, hasil penelitian 
terdahulu juga dapat berfungsi sebagai referensi atau rujukan untuk membahas 
permasalahan yang dibahas di penelitian ini. Berikut adalah beberapa penelitian 
terdahulu yang berkaitan dengan wakaf tanah produktif: 
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1. Kontribusi Tanah Wakaf Produktif Sebagai Sumber Ekonomi Umat 
di Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone (Syaakir Sofyan, 2012). 
Metode penelitian yang digunakan tersebut adalah penelitian kualitatif. 
Penelitian ini memperoleh kesimpulan bahwa kontribusi wakaf tanah produksi 
yang ada di Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone belum maksimal sebagai 
sumber ekonomi umat. Hal tersebut dapat dibuktikan dari hasil wawancara kepada 
30 informan, dengan hasil 4 informan mengatakan bahwa ada kontribusi dan 26 
informan lainnya mengatakan belum ada kontribusinya.  
Selain itu kontribusi wakaf tanah produktif dapat dilihat dari pendapatan 
dan pengeluaran rata-rata perkapita sebulan keluarga Imam Desa, dengan hasil 
rincian bahwa kontribusi wakaf tanah produktif kepada pendapatan Imam Desa 
sebesar 3,95% dan rincian pengeluaran rata-rata perkapita sebulan Imam Desa 
sebesar 14,12%. 
2. Pengelolaan Dan Pengembangan Wakaf Produktif di Yayasan Pondok 
Pesantren Miftahul Ulum Al-Yasini (Hasan Asy’Ari, 2016). 
Metode penelitian yang digunakan tersebut adalah teknik penelitian field 
research (penelitian lapangan) atau dapat dikatakan sebagai penelitian empiris 
atau sosiologis. Penelitian ini mendapat kesimpulan bahwa pengelolaan wakaf 
produktif di Yayasan Pondok Pesantren Miftahul Ulum Al-Yasini merupakan 
wakaf tanah dari pengasuh pondok pesantren Al-Yasini seluas 1.815m
2
 yang 
diatas tanah tersebut dibangun dua lantai. Untuk lantai satu atau lantai dasar 
digunakan untuk membuaka toko, sedangkan untuk lantai dua digunakan sebagai 
lembaga pendidikan.  
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Dalam pertokoan yang ada di lantai dasar telah berdiri beberapa usaha, 
seperti toko modern, konveksi, fotocopy, dan Lembaga Keuangan Syariah (LKS). 
Wakaf Produktif yang ada di pondok pesantren tersebut telah mengalami 
perkembangan dengan adanya tambahan dua unit LKS di Winongan pada tahun 
2013 dan di daerah Rangge pada tahun 2015, dan juga masih ada rencana 
pengembangan toko modern lagi tahun 2017. 
3. Pengelolaan Wakaf Produktif Pada Yayasan Wakaf Universitas 
Muslim Indonesia (UMI) Makassar (Dewi Angraeni, 2016). 
Metode penelitian tersebut adalah penelitian kualitattif. Dengan 
kesimpulan penelitian ini adalah pengelolaan wakaf produktif pada Yayasan 
Wakaf Universitas Muslim Indonesia (YWUMI) Makassar berlandaskan konsep 
dari manajemen Islam. YWUMI mengelola aset wakaf produktifnya melalui tiga 
poin utama, yaitu pada poin pendidikan, kesehatan, dan juga usaha. Akan tetapi, 
yang paling berperan dalam pengelolaan wakaf produktif adalah poin pendidikan. 
Hal tersebut karena dalam mengelola aset wakaf produktif dalam poin 
pendidikannya YWUMI melakukan subsidi silang melalui iuran pendidikan yang 
dialokasikan untuk membiayai sarana pendidikan yang sangat berkualitas dan 
sepadan dengan kebutuhan dunia sampai saat ini. Dan juga YWUMI menyediakan 
beasiswa bagi mahasiswa binaan yang tidak atau kurang mampu secara ekonomi 
tetapi mampu secara akademik. 
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4. Pengelolaan Wakaf Produktif Untuk Meningkatkan Kesejahteraan 
Umat (Nur Azizah, 2018). 
  Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan 
(field research). Dengan hasil kesimpulan penelitian tersebut adalah pengelolaan 
tanah wakaf yang telah dilaksanakan di Desa Sinar Banten khususnya TK Nurul 
Hidayah sudah cukup baik.  
Tujuannya sekaligus dari manfaat pengelolaan tanah wakaf tersebut 
berupa peningkatan kualitas sumber daya manusia. Akan tetapi, jika dilihat dari 
segi luasnya tanah wakaf yang ada di Desa Sinar Banten, kegunaan atau 
pemanfaatan dari tanah wakaf masih kurang baik atau optimal. Hal tersebut 
dikarenakan sebenarnya ada 13 wakaf yang tercatat pada tahun 2017, namun 
hanya ada satu lahan tanah yang dikelola secara produktif.  
5. Pemberdayaan Wakaf Produktif Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
Masyarakat di Kabupaten Sidenreng Rappang (Muslimin Muchtar, 
2012). 
Metode penelitian yang digunakan tersebut adalah penelitian kuantitatif 
dengan analisis statistik. Kesimpulan yang dihasilkan penelitian tersebut adalah 
pemberdayaan wakaf produktif yang ada di Kabupaten Sidenreng Rappang belum 
cukup baik, hal tersebut karena dilihat dari banyaknya tanah wakaf yang belum 
dioptimalkan dengan baik. Apalagi sebenarnya jumlah tanah wakaf yang sangat 
luas diharapkan mampu memberikan potensi yang besar. Jika secara deskriptif, 
variabel bebas yang diartikan bahwa pengelola wakaf (X2) memiliki rata-rata 
terbesar, sedangkan untuk yang terkecil adalan kemampuan ekonomi (X3).  
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Tabel 1.4 
Hasil Penelitian Yang Relevan 
No. Peneliti Judul 
Penelitian 
Jenis 
Penelitian 
Hasil  
Penelitian 
1. Syaakir 
Sofyan, 
2012 
Kontribusi Tanah 
Wakaf Produktif 
Sebagai Sumber 
Ekonomi Umat di 
Kecamatan Tellu 
Siattinge Kabupaten 
Bone 
Penelitian 
kualitatif 
Kontribusi wakaf 
tanah produksi 
yang ada di 
Kecamatan Tellu 
Siattinge 
Kabupaten Bone 
belum maksimal 
sebagai sumber 
ekonomi umat. 
Hal tersebut dapat 
dibuktikan dari 
hasil wawancara 
kepada 30 
informan, dengan 
hasil 4 informan 
mengatakan 
bahwa ada 
kontribusi dan 26 
informan lainnya 
mengatakan 
belum ada 
kontribusinya.  
2. Hasan 
Asy’Ari, 
2016 
Pengelolaan Dan 
Pengembangan Wakaf 
Produktif di Yayasan 
Pondok Pesantren 
Penelitian field 
research 
(penelitian 
lapangan) atau 
Pengelolaan 
wakaf produktif 
di Yayasan 
Pondok Pesantren 
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Miftahul Ulum Al-
Yasini 
dapat 
dikatakan 
sebagai 
penelitian 
empiris atau 
sosiologis 
Miftahul Ulum 
Al-Yasini telah 
mengalami 
perkembangan 
dengan adanya 
tambahan dua 
unit LKS di 
Winongan pada 
tahun 2013 dan di 
daerah Rangge 
pada tahun 2015, 
dan juga masih 
ada rencana 
pengembangan 
toko modern lagi 
tahun 2017 
3. Dewi 
Angraeni, 
2016 
Pengelolaan Wakaf 
Produktif Pada 
Yayasan Wakaf 
Universitas Muslim 
Indonesia (UMI) 
Makassar 
Penelitian 
kualitattif 
Pengelolaan 
wakaf produktif 
pada Yayasan 
Wakaf 
Universitas 
Muslim Indonesia 
(YWUMI) 
Makassar 
berlandaskan 
konsep dari 
manajemen Islam. 
YWUMI 
mengelola aset 
wakaf 
produktifnya 
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melalui tiga poin 
utama, yaitu pada 
poin pendidikan, 
kesehatan, dan 
juga usaha.  
4. Nur 
Azizah, 
2018 
Pengelolaan Wakaf 
Produktif Untuk 
Meningkatkan 
Kesejahteraan Umat 
Penelitian 
lapangan (field 
research) 
Pengelolaan tanah 
wakaf yang telah 
dilaksanakan di 
Desa Sinar 
Banten khususnya 
TK Nurul 
Hidayah sudah 
cukup baik. Akan 
tetapi, jika dilihat 
dari segi luasnya 
tanah wakaf yang 
ada di Desa Sinar 
Banten, 
pemanfaatan dari 
tanah wakaf 
masih kurang 
baik atau optimal. 
Hal tersebut 
dikarenakan 
sebenarnya ada 
13 wakaf yang 
tercatat pada 
tahun 2017, 
namun hanya ada 
satu lahan tanah 
yang dikelola 
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secara produktif 
5. Muslimin 
Muchtar, 
2012 
Pemberdayaan Wakaf 
Produktif Terhadap 
Pertumbuhan 
Ekonomi Masyarakat 
di Kabupaten 
Sidenreng Rappang 
Penelitian 
kuantitatif 
dengan analisis 
statistik 
Pemberdayaan 
wakaf produktif 
yang ada di 
Kabupaten 
Sidenreng 
Rappang belum 
cukup baik, hal 
tersebut karena 
dilihat dari 
banyaknya tanah 
wakaf yang 
belum 
dioptimalkan 
dengan baik.  
 
1.8 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.9 Sistematika Penulisan 
Rencana sistem penulisan pada penelitian ini adalah: 
 BAB I  PENDAHULUAN 
Pada bab ini berisi tentang menguraikan latar belakang 
masalah yang digunakan sebagai dasar dari permasalahan 
yang akan diteliti, identifikasi masalah berisi berbagai 
masalah yang akan diteliti, batasan masalah berisi fokus 
dari masalah yang akan diteliti, rumusan masalah berisi inti 
dari permasalahan yang akan diteliti, tujuan penelitian 
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berisi dari apa yang akan dituju oleh peneliti, manfaat 
penelitian berisi hasil suatu manfaat yang diperoleh dari 
penelitian tersebut. 
 BAB II LANDASAN TEORI 
Pada bab ini berisi tentang menguraikan teori-teori dari 
kontribusi, wakaf secara umum, wakaf tanah produktif, 
pemberdayaan ekonomi, dan UMKM.  
 BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Pada bab ini berisi tentang menguraikan pendekatan 
penelitian, jenis dan objek penelitian, sumber dan kriteria 
data, populasi dan sampel penelitian, teknik analisis data  
dan pengelolaan data. 
 BAB IV PEMBAHASAN 
Pada bab ini berisi tentang penjelasan hasil dari penelitian 
yang diteliti. 
 BAB V PENUTUP 
Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari penelitian dan 
juga berisi saran dari peneliti. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
2.1 Kajian Teori 
Penelitian ini menggunakan beberapa teori yang akan dipaparkan, yaitu: 1) 
Kontribusi, 2) Wakaf secara umum, 3) Wakaf Tanah Produktif, 4) Pemberdayaan 
Ekonomi, dan 5) UMKM. 
 
2.1.1 Pengertian Kontribusi 
Pengertian kontribusi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
yaitu sebagai sumbangan (Ardhiansyah, 2014:4), sedangkan yang dikemukakan 
oleh kamus ekonomi yaitu sesuatu yang diberikan bersama dengan pihak lain 
yang bertujuan untuk biaya atau bisa untuk kerugian yang disebabkan oleh 
beberapa pihak tertentu atau pihak bersama. Dengan begitu kontribusi yang 
dijelaskan tersebut dapat diartikan sebagai sumbangan yang telah diberikan oleh 
pendapatan dari suatu pihak (misalnya suatu lembaga, perusahaan, dan lain-lain) 
kepada pihak tertentu (Adelina, 2016:10). 
Kutipan dari Mardiasmo (2009:132) mengatakan poin penting dalam 
efektivitas dari akibat dan outcome (dampak) dalam output (keluaran) suatu 
sistem untuk tujuan mencapai sistem tersebut (Pradita:2). 
Dengan kata lain, semakin besar kontribusi output yang dihasilkan dari 
tujuan target yang sudah ditentukan, maka semakin efektif pula kinerja dari proses 
yang dikerjakan oleh suatu unit organisasi atau suatu lembaga kerja tertentu 
(Pradita:2). 
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Pada penelitian ini berarti pemberian atau sumbangan sebuah tanah dari 
seorang wakif (pemberi tanah) yang memiliki tujuan untuk digunakan sebagai 
wakaf produktif yang ada di Masjid An-Ni’mah Kecamatan Serengan Kota 
Surakarta kepada pedagang UMKM yang menyewa tanah wakaf tersebut dan 
digunakan sebagai tempat berjualan. Dengan kata lain, kontribusi dari wakaf 
tanah prouduktif tersebut terhadap pedagang UMKM. 
 
2.1.2 Wakaf 
Teori yang berkaitan dengan wakaf terdiri atas poin pengertian wakaf 
secara umum, dasar  hukum wakaf, dan macam-macam dari wakaf. Berikut adalah 
penjelasan dari teori-teori tersebut: 
1. Pengertian Wakaf 
Kata dari wakaf diperkirakan akan sangat terkenal baik itu dalam 
lingkungan Islam maupun dalam lingkungan non Islam. Bahasa wakaf yang telah 
bertranformasi menjadi bahasa Indonesia itu sendiri sebenarnya berasal dari 
negara Arab dengan kata kerja bahasa Arab yang berarti waqafa (fi’il madhy), 
yaqifu (fi’il mudhari), dan (waqfan isim mashdar), yang berarti secara bahasa 
etimologi diartikan sebagai berhenti, berdiri, berdiam ditempat, dan menahan. 
Wakaf sendiri dalam bahasa Arab adalah persamaan kata dari kata habasa 
(fi’il madhy), yahbisu (fi’il mudhari), dan habsan (isim mashdar) dimana menurut 
bahasa etimologi juga diartikan sebagai menahan. Ternyata pada zaman Rasullah 
saw. sudah menggunakan bahasa wakaf, hal tersebut dapat dilihat bahwa nabi 
Muhammad saw. pernah menggunakan bahasa al-habs yang berarti menahan. 
Yang dimaksud dari bahasa al-habs tersebut adalah suatu harta benda yang 
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ditahan dan manfaatnya dipergunakan untuk tujuan kebaikan dan yang dianjurkan 
oleh agama Islam (Lubis, 2010:13). 
Dalam pengartiaan wakaf yang ada diseluruh Indonesia, para ulama fiqh 
memiliki pendapat mereka masing-masing mengenai wakaf. Berikut adalah 
pendapat dari beberapa ulama fiqh mengenai definisi dari wakaf: 
Pertama,pendapat dari Ulama Hanafiyah yang mengartikan wakaf sebagai 
menahan benda milik orang yang berwakaf(waqif) dan menyedekahkan 
manfaatnya untuk kebaikan baik untuk sekarang atau masa yang akan datang. 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pernyataan dari 
Ulama Hanafiyah bahwa akad wakaf tersebut bersifat tidak mengikat (ghair 
zalim), yang diartikan bahwa orang yang mewakafkan hartanya (waqif)bisa 
mengambil kembali harta wakafnya dan bisa juga menjual harta wakafnya. 
Menurut Ulama Hanafiyah wakaf baru dapat bersifat mengikat jika dalam 
keadaan: 1) Hakim yang memutuskan bahwa wakaf itu yang bersifat mengikat, 2) 
Wakaf yang diperuntukkan untuk tempat ibadah (masjid), 3) Saat waqif telah 
meninggal dan memberikan wasiat bahwa akan mewakafkan harta miliknya 
(Rozalinda, 2015:14). 
Kedua, pendapat dari Mazhab Maliki yang mengemukakan arti wakaf 
sebagai pemanfaatan dari harta waqif baik itu dalam bentuk sewa ataupun 
hasilnya nanti akan diberikan kepada yang berhak mendapatkan dalam jangka 
waktu yang sudah waqif sesuaikan sendiri. Berdasarkan pendapat dari Mazhab 
Maliki diatas dapat disimpulkan bahwa status dari kepemilikan harta wakaf tetap 
pada waqif dan juga waktu wakaf tersebut bukan untuk selamanya, kecuali jika 
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untuk waktu tertentu berdasarkan keinginan dari waqif itu sendiri (Lubis, 
2010:14). 
Ketiga, pendapat dari mayoritas Ulama dari kalangan Syafi’iyah 
mengartikan wakaf sebagai menahan harta yang dapat dimanfaatkan dengan 
tetapnya zat benda yang menghalangi waqif dan lainnya dari tindakan hukum 
yang dibolehkan atau dari tindakan hukum yang memiliki tujuan untuk kebaikan 
dan juga bertujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah S.W.T. 
Keempat, pendapat yang hampir sama dengan pendapat para Ulama dari 
kalangan Syafi’iyah yaitu dari mayoritas Ulama dari kalangan Hanabilah, Abu 
Yusuf, dan as-Syaibani yang berpendapat bahwa wakaf diartikan sebagai 
penahanan harta dari waqif yang dimanfaatkan dengan tetapnya zat benda yang 
menghalangi waqif dan lainnya dari tindakan hukum yang dibolehkan. 
Dengan tujuan untuk kebaikan dan juga bertujuan untuk mendekatkan diri 
kepada Allah S.W.T. Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa akad dari 
wakaf tersebut bersifat mengikat (luzum), yang berarti waqif tidak bisa 
mengambil kembali hartanya yang telah diwakafkan dan juga waqif tidak bisa 
menjual dan mewariskan harta yang sudah diwakafkan. Harta yang sudah waqif 
wakafkan sudah bukan lagi milik waqif, tetapi sudah menjadi milik Allah S.W.T 
dan akan digunakan untuk tujuan kebaikan bagi umat Islam (Rozalinda, 2015:16). 
 
2. Dasar Hukum Wakaf 
Dasar hukum mengenai wakaf yang ada di Indonesia sudah diatur dalam 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 42 Tahun 2004 yang telah 
diresmikan oleh Presiden Indonesia ke-6 yaitu Presiden Susilo Bambang 
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Yudhoyono dengan tepatnya tanggal 27 Oktober 2004. Dalam pasal 16 ayat (1) 
telah dijelaskan bahwa harta benda yang diwakafkan terdiri dari benda yang 
bergerak dan benda yang tidak bergerak. 
Hal tersebut juga dijelaskan dalam pasal 16 ayat (3) bahwa benda yang 
bergerak yang dimaksud adalah suatu harta benda yang tidak akan habis dengan 
tujuan dikonsumsi, hal tersebut seperti: uang, surat berharga, kendaraan, logam 
mulia, hak sewa, hak atas kekayaan yang intelektual, dan benda bergerak lainnya 
yang telah disesuaikan dengan ketentuan-ketentuan syariah dan juga oleh 
peraturan perundang-undangan yang berlaku (Nafis, 2012:1).  
Dalam Undang-Undang yang menerangkan mengenai juga memberikan 
pernyataan bahwa perlu adanya pembentukan Badan Wakaf Indonesia 
(BWI).Kemudian hal tersebut dibuatlah pasal 47 ayat (1) yang berisi bahwa untuk 
memajukan dan mengembangkan perwakafan yang ada di Indonesia maka 
dibentuklah Badan Wakaf Indonesia (BWI). Kemudian dalam pasal 49 ayat (1) 
menjelaskan tugas dan juga wewenang dari Badan Wakaf Indonesia, yaitu sebagai 
berikut: 
a. Melakukan pembinaan terhadap nazhir dalam mengelola dan 
mengembangkan harta wakaf. 
b. Melaksanakan pengelolaan dan pengembangan harta benda wakaf 
berskala nasional dan internasional. 
c. Memberikan persetujuan dan izin atas perubahan peruntukan dan status 
harta benda wakaf. 
d. Dapat memberhentikan dan mengganti nazhir. 
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e. Memberikan persetujuan atas penukaran harta benda wakaf. 
f. Memberikan saran dan juga pertimbangan kepada Pemerintah dalam 
upaya penyusunan kebijakan dibidang wakaf. 
Selanjutnya dalam pasal 50 dijelaskan bahwa BWI dalam melaksanakan tugasnya 
yang sudah dijelaskan dalam pasal 49, harus memperhatikan saran dan 
pertimbangan dari Menteri dan Majelis Ulama Indonesia (Nafis, 2012:2). 
 Dasar hukum mengenai wakaf yang dijelaskan diatas tersebut adalah dasar 
hukum yang diatur oleh negara Indonesia, namun menurut Al-Qur’an secara 
umum tidak menjelaskan konsep wakaf secara detail. Tetapi, wakaf termasuk 
dalam infaq fi sabilillah, hal tersebutlah yang menjadi dasar para ulama dalam 
memberikan penjelasan tentang konsep wakaf yang berlandaskan pada ayat-ayat 
Al-Qur’an yang menerangkan tentang infaq fi sabilillah. Ayat-ayat yang 
dimaksud adalah sebagai berikut: (Badan Wakaf Indonesia) 
“Hai orang-orang yang beriman! Nafkahkanlah dijalan Allah sebagian dari hasil 
usaha kamu yang baik-baik, dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari 
bumi untuk kamu.” (Q.S. al-Baqarah (2):267 dalam Tafsir Alquran) 
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 “Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan yang sempurna sebelum kamu 
menafkahkan sebagian dari apa yang kamu cintai.” (Q.S. Ali Imran (3):92 dalam 
Tafsir Alquran) 
 
 
“Perumpamaan nafkah yang dikeluarkan oleh orang-orang yang manafkahkan 
hartanya dijalan Allah yaitu serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan 
tujuh bulir. Pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat gandakan ganjaran bagi 
siapa yang Allah kehendaki, dan Allah Maha Luas karunia-Nya lagi Maha 
Mengetahui.” (Q.S. al-Baqarah (2):261 dalam Tafsir Alquran) 
 
3. Syarat dan Rukun Wakaf 
Dalam kelihatannya wakaf terlihat tidak sulit untuk dipraktikkan, tetapi 
wakaf juga perlu adanya sistem peraturan yang baik dan benar. Dengan begitu 
diharapkan nanti wakaf akan mengikuti garis peraturan yang sudah ditetapkan 
oleh hukum (Laldin:4). 
Wakaf telah dikatakan sah jika sudah terpenuhi semua rukun dan 
syaratnya. Menurut fiqh, rukun dan syarat dari wakaf terdiri dari empat macam, 
yaitu: 1) waqif, 2) mauquf’alaih, 3) mauquf, dan 4) shighat. Berikut adalah 
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penjelasan masing-masing mengenai empat macam rukun dan syarat wakaf yang 
sudah dijelaskan diatas: 
a. Waqif 
Waqif yaitu seseorang yang mewakafkan hartanya. Bahkan tidak 
sembarang seorang waqif dapat mewakafkan hartanya, waqif juga harus memiliki 
kriteria guna untuk dapat mengetahui bahwa waqif tersebut mempunyai 
pengetahuan akan hukum dalam membelanjakan hartanya. Kriteria tersebut dibagi 
menjadi empat, yaitu: 1) Merdeka (bebas), 2) Memiliki akal yang sehat, 3) Sudah 
dewasa, 4) Tidak berada dalam keaadaan dibawah tekanan (Isfandiar, 2008:57). 
Namun dalam pandangan para ulama fiqh mengenai kriteria waqif dalam 
rukun dan syarat melakukan perwakafan mengalami banyak perbedaan. Berikut 
beberapa pendapat para ulama fiqh mengenai kriteria waqif dalam melakukan 
wakaf: 
1. Menurut Hanafiyah, kriteria dari waqif adalah: orang yang dalam keadaan 
merdeka (bebas), sudah dewasa, dan memiliki akal yang sehat. Dengan 
penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa waqif yang masih anak-anak, 
mempunyai gangguan dalam kejiwaan (orang idiot dan orang gila) tidak 
sah dalam melakukan wakaf. 
2. Menurut Malikiyah, kriteria dari waqif adalah: orang yang sudah dewasa, 
orang yang memiliki akal, rela, orang yang sehat, orang yang tidak dalam 
keadaan dibawah tekanan, dan sebagai pemilik harta wakaf yang sah. 
3. Menurut Shafi’iyah, kriteria dari waqif adalah: orang yang sudah dewasa, 
mempunyai akal, dan dalam keadaan merdeka. 
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4. Menurut Hanabilah, kriteria dari waqif adalah: sebagai orang yang 
mempunyai harta yang sah, orang yang mempunyai akal, dan orang yang 
menjadi wakil dari orang lain. 
Dari penjelasan para ulama fiqh diatas, dapat disimpulkan bahwa rukun 
dan syarat untuk waqif dalam melakukan wakaf yaitu bagi orang yang merdeka, 
dewasa, memiliki akal yang sehat, pemilik harta yang sah atau bisa wakilnya, 
telah rela, dan dalam keadaan sehat. Tidak sahnya waqif dalam melakukan wakaf 
adalah bagi orang yang masih menjadi budak, masih anak-anak, orang idiot dan 
orang gila, dibawah tekanan hutang, dalam keadaan dipaksa, dan bodoh (Al-Hadi, 
2009:98). 
 
b. Mauquf’alaih 
Dalam pengertian literatur fiqh, mauquf’alaih dapat diartikan sebagai 
orang yang diberikan tanggung jawab untuk mengelola harta wakaf atau sering 
dikenal dengan sebutan nadzir. Dengan keyakian dari nadzir, Nawawi 
berpendapat bahwa sah hukumnya pemberian wakaf kepada para kafir dzimmi 
dengan syarat:  
1. Objek dari wakaf tersebut telah diamanatkan kepada nadzir, namun tidak 
berupa ibadah bagi umat Islam. Misalnya wakaf Qur’an kepada nadzir 
kafir dzimmi. 
2. Manfaat dari benda wakaf tersebut tidak untuk kepentingan keyakinan 
kafir dzimmi. Contohnya wakaf yang digunakan untuk pembangunan 
gereja yang difasilitasi oleh nadzir kafir dzimmi (Isfandiar, 2008:58). 
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Selain itu, nadzir sendiri juga memiliki syarat yang sesuai dengan aturan 
Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 pasal 9 huruf “a” dengan bunyi: seorang 
nadzir hanya dapat menjadi seorang nadzir jika sudah memiliki persyaratan: a) 
Warga Negara Indonesia (WNI), b) Agama Islam, c) Sudah Dewasa, d) Mampu 
menjaga amanah, e) Mampu secara jasmani maupun rohani, f) Tidak terlibat 
dalam pelanggaran hukum (Al-Hadi, 2009:99). 
 
c. Mauquf 
Mauquf memiliki arti sebagai harta benda yang diwakafkan, karena objek 
penting dalam perwakafan adalah pada harta bendanya yang akan dijadikan 
sebagai wakaf. 
Jika kita berbicara mengenai fiqh tentang benda yang akan diwakafkan, 
pertama yang diperhatikan adalah apakah benda tersebut bergerak atau tidak 
bergerak, atau bahkan bisa kedua-duanya. Banyak perdebatan dikalangan para 
ulama mengenai hal ini, ada yang hanya membolehkan benda yang tidak bergerak 
saja yang dijadikan wakaf, dan ada yang membolehkan benda bergerak sebagai 
objek wakaf (Isfandiar, 2008:58). 
Menurut Kasdi (2017:70) ada beberapa syarat yang harus dipenuhi seorang 
wakif agar hukum wakafnya sah, antara lain sebagai berikut: 
1. Harta wakaf yang memiliki nilai, maksudnya harta yang memiliki nilainya 
adalah suatu harta yang dimiliki oleh seseorang dan dapat dipergunakan 
secara hukum dalam keadaan normal atau tertentu. Misalnya adalah buku, 
uang, dan benda-benda lainnya. 
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2. Harta wakaf memiliki bentuk yang jelas dilihat, para ulama berpendapat 
bahwa harta wakaf yang sah adalah harta yang jelas diketahui 
keberadaannya secara pasti dan yang jelas tidak terlibat dalam harta 
sengketa. 
3. Harta wakaf merupakan harta sah milik wakif, dengan arti bahwa wakaf 
dapat dikatakan sah apabila harta untuk wakaf tersebut memang sah 
berasal dari pemilik harta itu sendiri. 
4. Harta wakaf yang dapat diserahterimakan bentuknya, agar wakaf ini dapat 
dikatakan sah jika semua harta yang nantinya akan diwakafkan haruslah 
dapat diserahterimakan bentuknya. Karena segala sesuatu baik itu dalam 
bentuk apapun yang tidak diperbolehkan untuk diwakafkan akan 
menyebabkan wakaf tersebut tidak sah. 
5. Harta wakaf harus terpisah, para ulama menyetujui jika harta wakaf tidak 
diperbolehkan berupa harta milik pribadi ataupun milik umum tetapi 
bercampur dengan harta lainnya, khususnya untuk tempat ibadah (masjid) 
dan kuburan. 
 
d. Shigat 
Shighat mempunyai pengertian serah terima harta benda wakaf oleh wakif 
kepada nadzir, atau disebut sebagai ikrar.Banyak perbedaan pendapat yang lahir 
akibat bentuk dari pernyataan serah terima tersebut, apakah pernyataan tersebut 
diucapkan dengan secara lisan, tindakan, atau tulisan (Isfandiar, 2008:58). 
Shighat sangatlah menentukan perihal nanti sah atau tidaknya proses 
perwakafan. Karena itulah pengucapan saat proses perwakafan haruslah tegas dan 
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jelas untuk siapa dan untuk keperluan apa mengenai wakaf tersebut. Persyaratan 
shighat mempunyai beberapa unsur, yaitu: Pertama, sangat jelas tujuan dari wakaf 
tersebut. Kedua, tidak adanya batasan mengenai waktu tertentu.Ketiga, tidak 
adanya ketergantungan terhadap suatu syarat, terkecuali syarat mati.Keempat, 
tidak adanya suatu kandungan mengenai pengertian untuk mengambil kembali 
wakaf yang telah diwakafkan (Al-Hadi, 2009:99). 
 
4. Macam-Macam Wakaf 
Menurut Qahaf (2005:20) perkembangan wakaf yang ada dalam Islam 
sudah tumbuh sangat cepat, bahkan dengan pemeliharaannya yang sangat baik 
telah membuat aset dari wakaf menjadi berlimpah jumlahnya. Dengan jumlah 
wakaf yang sangat banyak tersebut, maka wakaf dibedakan menjadi enam (6) 
macam, yaitu: 1) Menurut bentuk manajemennya, 2) Menurut keadaan wakif, 3) 
Menurut substansi ekonominya, 4) Menurut bentuk hukumnya, 5) Menurut 
tujuannya, dan 6) Menurut jenis barangnya. Pembagian macam-macam wakaf 
tersebut dapat dipaparkan sebagai berikut: 
a. Macam-macam wakaf menurut bentuk manajemen 
Berdasarkan dari bentuk manajemennya, wakaf dapat dibagi lagi menjadi 
empat, yaitu sebagai berikut:  
1. Wakaf yang dikelola oleh wakif sendiri atau bisa dari salah satu 
keturunan wakif, dengan catatan keturunan wakif tersebut sudah 
ditentukan oleh wakif. 
2. Wakaf yang dikelola oleh orang lain yang sudah dipilih oleh wakif 
untuk mewakili suatu jabatan atau lembaga tertentu, misalnya seorang 
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Imam masjid yang dimana hasil wakafnya untuk tujuan kepentingan 
masjid tersebut. 
3. Wakaf yang dokumennya hilang, dengan begitu hakim menunjuk 
seseorang untuk mengatur wakaf tesebut. 
4. Wakaf yang dikelola oleh Pemerintah. Wakaf tersebut muncul baru-
baru belakangan ini atau masih dibilang masih baru. 
 
b. Macam-macam wakaf menurut keadaan wakif 
Berdasarkan dari keadaan wakifnya, wakaf dapat dibagi lagi menjadi tiga 
macam, yaitu sebagai berikut: 
1. Wakaf orang kaya. Wakaf tersebut telah banyak dilakukan oleh orang-
orang yang dibilang kaya atau bisa saja untuk orang-orang tersebut 
yang mempunyai lahan luas, seperti kebun dan tanah.  
2. Wakaf tanah pemerintah yang telah diputuskan oleh hakim. Jenis 
wakaf ini masih terbilang baru oleh kalangan Ulama. Hal tersebut 
terjadi dulunya para orang-orang kaya membangun fasilitas seperti 
sekolah, perpustakaan, dan lain-lain yang pada awalnya tanah untuk 
membangun tersebut adalah tanah milik negara. Setelah itu harta milik 
orang-orang kaya tersebut diwakafkan kepada pemerintah. 
3. Wakaf yang dilakukan oleh wakif atas landasan wasiat. Pengaplikasian 
wakaf tersebut terjadi berdasarkan dari wasiat setelah meninggalnya 
wakif. 
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c. Macam-macam wakaf menurut substansi ekonomi 
Berdasarkan dari substansi ekonominya, wakaf dapat dibagi lagi menjadi 
dua macam, yaitu sebagai berikut: 
1. Wakaf langsung, dengan arti memberikan pelayanan langsung kepada 
mereka yang berhak. Misalnya wakaf untuk masjid yang mempunyai 
tujuan sebagai tempat beribadah, wakaf untuk sekolah yang 
mempunyai tujuan sebagai tempat untuk mencari ilmu dan belajar, 
wakaf untuk rumah sakit yang mempunyai tujuan untuk mengobati 
orang-orang yang sakit. 
2. Wakaf produktif, dengan arti bahwa harta yang diwakafkan 
mempunyai tujuan untuk kepentingan aspek produktif, misalnya dalam 
bidang pertanian, perdagangan, jasa, perindustrian. Dimana 
keuntungan hasil bersih dari pengembangan wakaf akan dibagikan 
kepada orang-orang yang berhak.  
 
d. Macam-macam wakaf menurut bentuk hukum 
Berdasarkan dari bentuk hukumnya, wakaf dapat dibagi lagi menjadi dua 
kategori, dan masing-masing dari kategori tersebut dapat dibagi lagi menjadi 
berbagai macam wakaf. Berikut penjelasannya: 
1. Kategori yang pertama adalah macam-macam wakaf menurut cakupan 
tujuannya, yaitu sebagai berikut: 
a. Wakaf umum, yang artinya adalah wakaf yang mempunyai tujuan 
untuk mencakup semua orang yang ada dalam tujuan dari wakaf 
tersebut. Yang dimaksud cakupan untuk semua orang tersebut 
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adalah untuk semua umat manusia kaum muslim. Jika tujuannya 
untuk fakir miskin, maka perlu adanya pembagian untuk yang 
Islam dan non-islam. 
b. Wakaf keluarga atau khusus, yang artinya adalah wakaf yang 
manfaat dan hasilnya nanti hanya akan diberikan oleh wakif 
kepada seseorang yang memiliki hubungan dengan wakif. 
c. Wakaf gabungan, yang artinya adalah sebagian dari manfaat dan 
hasilnya diberikan kepada anak dan juga keturuan dari wakif 
tersebut, lalu sebagian lagi diberikan untuk tujuan umum. 
2. Kategori yang kedua adalah macam-macam wakaf menurut 
kelanjutannya, yaitu sebagai berikut: 
a. Wakaf yang abadi, maksudnya adalah wakaf yang sudah 
diputuskan oleh wakif untuk selamanya dan terus berlanjut 
sepanjang zaman. Wakaf abadilah sebenarnya wakaf yang 
dianjurkan dalam Islam, karena pahala wakif akan terus bertambah 
seiring berjalannya waktu selama wakaf tersebut masih ada. 
b. Wakaf yang bersifat sementara, maksudnya adalah wakaf yang 
bersifat tidak untuk selamanya, hal tersebut berlandaskan 
keputusan dari wakif. 
 
e. Macam-macam wakaf menurut tujuan 
Berdasarkan dari bentuk tujuannya, wakaf dapat dibagi menjadi sembilan 
macam, yaitu sebagai berikut: 
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1. Wakaf untuk air minum. Wakaf tersebut memiliki tujuan awal disemua 
bagian desa maupun kota agar tidak ada orang yang menjual air minum. 
Namun pada kenyataanya sampai saat ini banyak yang menjual air minum. 
2. Wakaf untuk sumur atau sumber mata air. Wakaf ini memiliki tujuan 
memberikan pelayanan kepada para jemaah haji yang datang dari Irak, 
Yaman, Syam, dan Mesir pada zaman Pemerintahan Abbasiah. 
3. Wakaf untuk jalan dan jembatan. Wakaf tersebut memiliki tujuan untuk 
memberikan pelayanan jalan bagi kalangan umum, dan biasanya ditambahi 
fasilitas penerangan jalan yang berguna untuk malam hari. 
4. Wakaf untuk khusus bantuan kepada fakir miskin dan seseorang atau 
sekelompok orang yang sedang bepergian. Wakaf tersebut bertujuan 
memberikan bantuan kepada orang-orang yang sedang bepergian dan 
orang-orang fakir miskin. Hal tersebut dilakukan oleh Umar bin Khatab 
atas saran dari Rasulullah saw. 
5. Wakaf untuk pembinaan sosial. Wakaf ini bertujuan untuk memberikan 
suatu bantuan sosial bagi mereka yang sedan membutuhkan. Contohnya, 
wakaf penyediaan obat-obatan untuk mereka yang sedang sakit, wakaf 
untuk membantu orang-orang yang sedang mengalami stress atau tekanan 
batin dengan cara menenangkan dan juga memberikan solusi agar beban 
yang dialami dapat menghilang. 
6. Wakaf untuk sekolah. Wakaf tersebut memiliki perhatian yang sangat 
besar, karena dengan adanya wakaf sekolah dapat mengembangkan ilmu-
ilmu yang bermanfaat. 
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7. Wakaf untuk asrama pelajar. Wakaf ini memiliki fungsi untuk dua belah 
pihak. Yang pertama untuk gaji guru dan yang kedua bagi pelajar 
mendapatkan wakaf yang khusus, misalnya asrama untuk tinggal, 
beasiswa, dan biaya untuk pendidikannya. 
8. Wakaf untuk pelayanan kesehatan. Wakaf tersebut memiliki tujuan untuk 
pembangunan fasilitas yang bersangkutan dengan kesehatan, misalnya 
rumah sakit, puskesmas, obat-obatan, gaji para dokter dan semua pekerja 
yang berkerja dalam dunia kesehatan, dan pemberian pelengkapan alat-alat 
medis. 
9. Wakaf untuk pelestarian lingkungan hidup. Wakaf ini telah memberikan 
pendangan dalam Islam bahwa wakaf tidak hanya diberikan kepada orang-
orang, tetapi juga wakaf dapat diberikan kepada lingkungan dan 
pelestarian cagar budaya. 
 
f. Macam-macam wakaf menurut jenis barang 
Dalam sejarah Islam, macam-macam wakaf sangat banyak bentuk dan 
jenisnya, bahkan wakaf dapat mencakup seluruh harta benda yang ada.Didalam 
harta benda tersebut terdapat wakaf pokok tetap atau benda tidak bergerak yang 
berupa tanah, yang dapat digunakan sebagai lahan perkebunan dan pertanian.Ada 
juga wakaf gedung yang dapat digunakan sebagai pembangunan misalnya masjid, 
sekolahan, perpustakaan, rumah sakit, pemukiman, bahkan untuk pembangunan 
ruko. 
Disamping wakaf harta benda yang tidak bergerak, ada juga wakaf harta 
benda yang bergerak.Benda-benda yang dimaksud bergerak ini misalnya sajadah 
35 
   
 
 
untuk masjid, buku-buku untuk perpustakaan, alat-alat medis untuk rumah sakit, 
dan masih banyak lagi. Namun, wakaf benda bergerak ini lama kelamaan pasti 
akan rusak dan akan dibuang karena telah hilang fungsinya, karena hal itulah para 
ahli fikih berpendapat bahwa wakaf benda bergerak akan berakhir kegunaannya 
jika benda tersebut telah hilang ataupun rusak. 
Selanjutnya uang juga dapat diwakafkan yang diberi nama wakaf uang, 
wakaf uang tersebut memiliki dua fungsi. Pertama, berguna untuk dipinjamkan 
kepada orang yang membutuhkannya, setelah itu orang tersebut akan 
mengembalikan uangnya tanpa ada keuntungan dalam bentuk apapun jika 
kebutuhan orang tersebut sudah terpenuhi. Kedua, wakaf uang digunakan untuk 
kegiatan produksi.Negara-negara Islam bagian Barat dan Timur menggunakan 
wakaf uang untuk kegiatan produksi dan kemudian mengembangkannya menjadi 
usaha mudharabah (bagi hasil) (Qahaf, 2005:20). 
 
2.1.3 Wakaf Tanah Produktif 
 Salah satu macam dari wakaf yang mempunyai peran penting terhadap 
perekonomian yaitu wakaf tanah produktif. Berkaitan dengan hal tersebut, wakaf 
tanah produktif memiliki beberapa teori yang akan dibahas, seperti: pengertian 
wakaf tanah produktif, dasar hukum wakaf tanah produktif, tata cara wakaf tanah 
produktif, model-model pembiayaan wakaf tanah produktif, dan pengelolaan 
wakaf tanah produktif.  
 Berikut adalah pemaparan dari teori-teori yang sudah disebutkan diatas: 
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1. Pengertian Wakaf Tanah Produktif 
Banyak definisi dari wakaf secara umum yang dikemukakan para ulama 
fiqh.Seperti yang sudah diketahui sebelumnya, bahwa arti wakaf dalam bahasa 
Arab yang berarti berhenti, berdiam ditempat, dan menahan (Lubis, 2010:13). 
Dilihat dari segi pemanfaatannya, wakaf dapat dibedakan menjadi dua 
jenis yaitu wakaf langsung dan wakaf produktif. Sebelum dijelaskan mengenai 
pengertian wakaf produktif, terlebih dahulu pengertian dari wakaf langsung 
adalah wakaf yang fungsi objek benda atau hartanya dapat dipergunakan secara 
langsung ke masyarakat, contohnya masjid yang dipergunakan untuk shalat, 
sekolah yang dipergunakan untuk belajar dan mencari ilmu, dan rumah sakit yang 
dipergunakan untuk orang-orang yang sedang sakit dan membutuhkan obat. 
Sedangkan, wakaf produktif adalah wakaf yang inti dari barangnya 
dipergunakan untuk tujuan kegiatan produksi yang dimana hasil dari kegiatan 
produksi tersebut akan disedekahkan yang dimana sudah disesuaikan dengan 
tujuan wakaf tersebut (Iman, 2017:66). 
Ciri paling utama dari wakaf produktif yang dikemukakan oleh 
Muhammad Syafi’i Antonio antara lain: 1) bentuk manajemen wakaf wajib 
terintegrasi, 2) unsur kesejahteraan nadzir, dan 3) unsur dalam transformasi dan 
tanggungjawab (Munir, 2015:97). 
Istilah produktif diambil dari ilmu manajemen dalam salah satu mata 
kuliahnya yaitu tentang manajemen produksi. Produksi mempunyai arti suatu 
proses perubahan dari input menjadi output guna untuk menambah nilai-nilai 
manfaat dari produksi itu sendiri. Kegiatan dari proses produksi tersebut yaitu 
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berupa: perubahan fisik, memindahkan, meminjamkan, dan menyimpan (Munir, 
2015:97).  
Dari penjelasan diatas, wakaf produktif dapat diartikan sebagai 
transformasi atau perubahan dari pengelolaan wakaf menjadi pengelolaan yang 
lebih baik lagi untuk tujuan meningkatkan dan juga menambah manfaat dari 
wakaf tersebut.Penjelasan tersebut telah memberikan isyarat bahwa wakaf itu 
haruslah produktif dan menghasilkan banyak manfaat.Jika belum menghasilkan 
manfaat yang maksimal, maka tugas seorang nadzir untuk mengatasi permsalahan 
tersebut (Iman, 2017:67). 
 
2. Dasar Hukum Wakaf Tanah Produktif 
Wakaf tanah produktif merupakan salah satu wakaf yang sangat 
bermanfaat bagi kegiatan ekonomi yang ada di Indonesia, meskipun begitu belum 
ada landasan hukum secara khusus untuk mengatur wakaf tanah produktif.Tapi 
secara umum, hukum untuk mengatur wakaf telah ada seperti yang dijelaskan 
dalam UU RI No.42 tahun 2004 yang diresmikan tanggal 27 Oktober 2004. 
Dalam pasal 16 ayat (1) juga telah dijelaskan bahwa harta benda yang 
diwakafkan terdiri dari benda yang bergerak dan benda yang tidak bergerak 
(Nafis, 2012:1), berarti dapat dikatakan wakaf tanah produktif termasuk dalam 
wakaf benda yang tidak bergerak. 
Bukan hanya itu, dalam hukum Indonesia banyak sumber peraturan 
tentang wakaf yang membahas tanah. Hal tersebut dapat dilihat dari PP No. 28 
Tahun 1977 mengenai Perwakafan Tanah Milik, Permendagri No. 6 Tahun 1977 
mengenai Tata Pendaftaran Tanah mengenai Perwakafan Tanah Milik, Permenag 
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No. 1 Tahun 1978 tentang Peraturan Pelaksanaan PP No. 28 Tahunn 1977 
mengenai Perwakafan Tanah Milik, dan berbagai surat keputusan dari Menag dan 
Dirjen Binbaga Islam Departemen Agama, serta Kompilasi Hukum Islam di 
Indonesia (KHI) (Munir, 2015:99). 
Selain dari Peraturan Undang-Undang mengenai wakaf, ternyata dalam 
fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) juga dijelaskan mengenai wakaf tanah, 
yaitu dalam fatwa MUI Nomor 54 Tahun 2014 Tentang Status Tanah Yang Di 
Atasnya Ada Bangunan Masjid.  
Yang mendasari dibuatnya fatwa tersebut adalah ada kasus pada beberapa 
masjid yang dibangun oleh individu atau kelompok dan masjid tersebut belum 
mempunyai dokumen formal wakaf, maka dari itu banyak yang disalahgunakan 
oleh pemilik dokumen resmi dan banyak menimbulkan masalah dengan 
masyarakat.Lalu muncullah keresahan di masyarakat apakah tanah yang dibangun 
masjid harus wakaf atau tidak.Karena itulah komisi fatwa MUI menyatakan perlu 
adanya fatwa tentang status tanah yang diatasnya ada bangunan masjid sebagai 
pedoman (mui.or.id). 
 
3. Syarat dan Rukun Wakaf Tanah Produktif 
Sejatinya dalam syarat dan rukun wakaf tanah produktif hampir sama 
dengan syarat dan rukun dari wakaf yang sudah dijelaskan pada poin 2.1.2 diatas. 
Namun, yang menjadi perbedaan pada wakaf tanah prouktif adalah lebih terfokus 
kepada peran nadzirnya. 
Wakaf tanah produktif dapat berjalan dengan baik dengan ketentuan dari 
potensi dan sumber daya nadzir yang berperan sebagai penanggung jawab atas 
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pengelolaan wakaf tanah produktifnya. Dengan kata lain, tingkat profesionalisme 
seorang nadzir menjadi suatu tolak ukur dalam pengelolaan wakaf tanah 
produktif. Berikut adalah penjelasan secara detail mengenai persyaratan dan tolak 
ukur yang dimaksud (Faishal, 2017:94). 
 
1. Syarat Moral: 
a. Mengerti mengenai hukum wakaf dan ZIS, baik itu dalam 
perspektif syariah ataupun dalam perspektif perundang-undangan 
hukum yang positif. 
b. Memiliki sifat jujur, adil, agar nadzir dapat dipercaya mengenai 
proses pengelolaan wakaf tanah produktif kepada target wakaf. 
c. Seorang nadzir diharapkan mampu menahan berbagai jenis godaan, 
terutama dalam ruang lingkup perkembangan usaha. 
 
2. Syarat Manajemen: 
a. Nadzir harus memiliki kemampuan yang baik dalam 
kepemimpinan. 
b. Memiliki visi yang jelas. 
c. Seorang nadzir harus memiliki kecerdasan yang baik secara 
intelek, sosial, dan mengenai pemberdayaan. 
d. Nadzir harus mempunyai rasa profesionalisme dalam aspek 
pengelolaan harta. 
 
3. Syarat Bisnis: 
a. Seorang nadzir harus memiliki rasa keinginan yang tinggi. 
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b. Memiliki pengalaman dalam bidang pengelolaan.  
c. Nadzir harus siap ditugaskan dalam wilayah manapun. 
d. Diharapkan seorang nadzir dapat memiliki insting yang tajam 
untuk mengembangkan wakaf tanah produktif dengan kemampuan 
melihat dan memanfaatkan sebuah peluang. 
 
4. Model-Model Pembiayaan Wakaf Tanah 
Banyak yang berpendapat mengenai model pembiayaan wakaf tanah, 
namun pada dasarnya pembiayaan yang dimaksud disini adalah akad, jadi model 
pembiayaan wakaf tanah tidak jauh dari peraturan Islam. Menurut Furqon 
(2014:5) ada beberapa model pembiayaan dalam wakaf tanah, yaitu sebagai 
berikut: 
a. Murabahah 
Akad murabahah yaitu jual beli antara dua belah pihak (lembaga keuangan 
dengan nasabah) untuk pembelian barang tertentu yang sudah disepakati bersama. 
Jika dalam lingkungan wakaf tanah, yang dimaksud murabahah yaitu 
nadzir dapat membeli perlengkapan yang dibutuhkan melalui akad murabahah 
dengan pihak bank syariah atau lembaga keuangan syariah.Nadzir membayar 
harga barang kepada bank syariah tersebut dengan uang hasil pengelolaan harta 
wakaf dengan sistem cicil. 
b. Istishna’ 
Istilah tersebut mempunyai arti kegiatan memesan suatu barang kepada 
suatu perusahaan tertentu guna memproduksi barang yang nantinya akan dibeli 
oleh nasabah/pembeli/pemesan. 
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Dengan adanya pembiayaan istishna’ ini, nadzir dapat memesan kepada 
lembaga keuangan atau bank untuk pembangunan bentuk tanah wakafnya 
nanti.Misalnya untuk membuat perumahan, hotel, atau ruko. Dengan begitu pihak 
bank akan melakukan kerja sama dengan kontraktor untuk membuat bangunan 
yang diinginkan oleh nadzir. 
c. Ijarah 
Ijarah memiliki arti sebagai akad pemindahan hak guna atas suatu barang 
tertentu dengan pembayaran upah/sewa, tetapi dengan tidak memindahkan 
kepemilikan barang tersebut dari pemilik aslinya. 
Dalam aspek wakaf tanah, ijarah dapat dilakukan oleh nadzir dengan cara 
memberi izin kepada orang yang ingin membangun diatas tanah wakaf tersebut, 
misalnya toko, sekolah, rumah sakit, dan lain-lain. Kemudian nadzir 
akanmembayar sewa gedung yang dibangun tersebut dengan biaya sewa yang 
sudah ditetapkan. Namun setelah pembayaran sewa telah lunas, maka bangunan 
tersebut akan menjadi milik nadzir wakaf tanah tersebut. 
d. Mudharabah 
Mudharabah adalah pemberian modal dari bank kepada nasabah dengan 
ketentuan persentase keuntungan akan dibagi antara kedua belah pihak sesuai 
dengan kesepakatan pihak bank dan nasabah, atau akad ini biasa disebut dengan 
akad bagi hasil.  
Mudharabah dapat digunakan dalam aspek wakaf tanah produktif jika 
nadzir meminjam uang kepada pihak bank untuk membangun gedung diatas tanah 
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wakaf tersebut.Dan persentase bagi hasilnya nanti adalah kesepakatan dari pihak 
bank dan nadzir, karena nadzir disini berposisi sebagai pengusaha. 
e. Musyarakah 
Dalam dunia perbankan, musyarakah diartikan sebagai kerja sama dari dua 
belah pihak, baik dari pihak bank dan nasabah sama-sama mengeluarkan modal 
dengan pembagian keuntungan nantinya akan disepakati oleh kedua belah pihak. 
Konsep musyarakah jika dilakukan untuk pengelolaan wakaf tanah 
produktif, maka yang dilakukan adalah pihak bank dan lembaga wakaf dapat 
berkontribusi untuk pengelolaan wakaf tanah dengan cara kerjasama anatara 
kedua belah pihak. Bentuk kerjasama tersebut adalah lembaga wakaf mengajukan 
permohonan pembiayaan kepada bank dengan kontribusi dari lembaga wakaf 
yaitu: 1) harga tanah wakaf, dan 2) harga tanah wakaf dan sumbangan dari sektor 
lain. Dan pihak bank berkontribusi dengan menyediakan biaya untuk 
pembangunan gedung. 
 
5. Pengelolaan Wakaf Tanah Produktif 
Mengenai pemberian dana wakaf yang terjadi di Indonesia, biasanya hanya 
dilakukan oleh orang-orang yang memiliki harta kekayaan yang dinilai sangat 
banyak dan kebanyakan hanya diwakafkan dalam bentuk wakaf harta tidak 
bergerak. Sebab itulah kegiatan pengelolaan lembaga wakaf terbilang masih kecil, 
hal tersebut juga dikarenakan masyarakat Indonesia sebagian besar tidak dapat 
berpartisipasi dalam wakaf ini karena terbatas oleh harta yang dimilikinya (Al-
Hadi, 2009:102). 
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Undang-Undang No. 41 Taun 2004 mengenai wakaf memberikan 
penjelasan tentang pengelolaan yang terdapat dalam BAB V yaitu pengelolaan 
dan pengembangan harta benda wakaf.Bahkan juga terdapat dalam Pasal 43 ayat 
(2) yang dibarengi dengan kata produktif.Pengelolaan wakaf produktif adalah 
hasil dari wakaf produktif yang telah dikembangkan dan juga bisa menambah 
harta wakaf tersebut menjadi lebih banyak atau bertambah lebih luas lagi 
(Megawati, 2014:112). 
Jika dilihat dari cara pengelolaan wakaf tanah produktif yang ada pada 
berbagai negara, biasanya wakaf tersebut jika terletak pada bagian perkotaan 
lebih baiknya digunakan untuk perdagangan dan pemukiman. Sedangkan jika 
wakaf tersebut berada pada bagian perdesaan, lebih baiknya digunakan untuk 
pertanian (Megawati, 2014:112). 
 
Tabel 2.1 
Pengelolaan Aset Wakaf 
Tanah Jenis Tanah Usaha 
Pedesaan Persawahan  Pertanian 
 Tambak Ikan 
 Perkebunan  Perkebunan 
 Home Industri 
 Tempat Wisata 
 Padang Rumput  Palawija 
 Real Estate 
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 Pertamanan 
 Home Industri 
 Rawa   Perikanan 
 Tanam Sayuran 
 Perbukitan   Tempat Wisata 
 Perkebunan 
 Bangunan 
 Home Industri 
 Penyulingan air mineral 
Perkotaan  Pinggir Jalan Raya  Perkantoran 
 Pusat belanja 
 Apartemen 
 Hotel 
 Gedung pertemuan 
 Toko 
 Rumah Sakit 
 Sarana pendidikan 
 Pengisin bensin 
 Apotek 
 Lembaga Keuangan 
 Dekat atau didalam 
Perumahan 
 Sarana Pendidikan 
 Klinik 
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 Apotek 
 Outlet 
 Warung 
 Lembaga Keuangan 
 Dekat keramaian (pasar, 
terminal, stasiun) 
 Pertokoan  
 Rumah makan 
 Bengkel 
 Lembaga Keuangan 
 Klinik 
 Penginapan 
Tepi Pantai Pinggir Laut  Tambak Ikan 
 Objek Wisata 
 Toko kerajinan 
 Rawa Bakau  Perkebunan  
  (Sumber: Megawati, 2014:112) 
 
2.1.4 Pengertian Pemberdayaan Ekonomi  
 Pemberdayaan menurut bahasa terjemahan berasal dari empowerment, 
sedangkan kata memberdayakan menurut terjemahan berasal dari kata empower. 
Kemudian menurut Merriam Webster dan Oxford English Dictionary, bahasa 
empower terdapat dua pengertian, yaitu: 1) memberi sebuah kekuasaan, 
mengalihkan kekuatan, memberikan kewenangan kepada pihak lain, dan 2) usaha 
untuk tujuan memberikan sebuah kemampuan.  
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Makna pemberdayaan muncul karena disebabkan terhadap sistem 
pembangunan dan sistem industrialisasi yang dinilai kurang tidak memihak 
terhadap rakyat kecil atau bisa dikatakan rakyat miskin. Karena itulah terjadi 
sebuah fenomena dimana ada manusia yang berkuasa dan ada manusia yang 
dikuasai. Dengan munculnya pemberdayaan diaharapkan mampu menghilangkan 
fenomena ada yang menguasai dan ada yang dikuasai, dan lebih dapat 
membebaskan bagi yang dikuasai (Susanti dan Zulaihati, 2017:76). 
Menurut Kartasasmita (1999) pengertian dari pemberdayaan dapat 
dijelaskan sebagai berikut: Pertama, dapat membuat suasana atau cuaca yang 
sekiranya dapat kemungkinan potensi dari masyarakat terus berkembang. Kedua, 
dengan tujuan untuk menambah kekuatan potensi yang dimiliki oleh masyarakat 
agar lebih berpeluang lagi untuk masyarakat semakin kuat atau berdaya. 
Ketiga,selain pemberdayaan memiliki tujuan untuk menciptakan penambahan 
kekuatan kepada potensi masyarakat, tetapi juga dapat memberikan sebuah 
perlindungan kepada masyarakat. 
Pemberdayaan bukanlah sebuah proses yang sangat singkat dan juga 
bukan secara kebetulan, melainkan sebuah proses yang sengaja dibentuk dan akan 
belangsung secara terus-menerus kepada perorangan ataupun kelompok 
(Muttaqin, 2011:75).  
Dari beberapa aspek penting dalam hubungan sosialiasi manusia, salah 
satunya adalah ekonomi. Menurut definisi dari ekonomi konvensional, ekonomi 
telah menjadi kebutuhan yang mendasar untuk kesejahteraan manusia. Yang 
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dimaksud kesejahteraan manusia menurut ekonomi konvensional yaitu kepuasan 
nafsu atau kepuasan diri sebesar-besarnya untuk tujuan duniawi. 
Sedangkan menurut definisi ekonomi Islam, ekonomi juga menjadi salah 
satu kebutuhan untuk tujuan mensejahterakan umat manusia. Namun, yang 
dimaksud kesejahteraan manusia menurut ekonomi Islam yaitu sebagai tolak ukur 
keberhasilan (sukses) dalam menjalankan tugasnya didunia selama hidup, dengan 
tujuan penting untuk beribadah kepada Allah S.W.T (Arwani, 2012:126). 
Sedangkan, pengertian ekonomi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI) yaitu suatu ilmu yang berkaitan dengan unsur-unsur produksi, konsumsi, 
dan penggunaan barang-barang tersebut serta kekayaan. Kekayaan yang dimaksud 
tersebut adalah mengenai keuangan, prindustrian, dan perdagangan (KBBI 
Online).  
Pemberdayaan ekonomi dapat diartikan sebagai kekuatan dari kepemilikan 
faktor-faktor produksi, penguasaan distribusi dan pemasaran, kekuatan 
masyarakat agar mendapatkan gaji yang sepadan, kekuatan masyarakat untuk 
mendapatkan suatu informasi, dan IPTEK. Hal tersebut juga harus dilaksanakan 
secara dua aspek baik dari segi masyarakatnya sendiri dan juga dalam segi 
kebijakannya. 
Pengertian mengenai pemberdayaan ekonomi menurut Hutomo dalam 
rangka mewujudkan program pemberdayaan masyarakat dalam aspek bidang 
ekonomi dapat dibagi menjadi lima konsep, yaitu: 1) bantuan modal, 2) bantuan 
pembangunan prasarana, 3) bantuan pendampingan, 4) tambahan kekuatan 
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kelembagaan, 5) tambahan kekuatan partner usaha atau mitra kerja (Auliyah, 
2014:77). 
Sebagai contoh, sebuah pembangunan SPBU yang ada ditanah wakaf 
Masjid Agung Semarang. SPBU tersebut telah memberikan pelayanan yang 
sangat komplit, yaitu seperti menyediakan bahan bakar minyak yang diperlukan 
oleh pengendara. Juga telah membuka unit-unit usaha didalam SPBU tersebut, 
seperti ATM, minimarket, klinik, usaha pencucian mobil, dan penjualan oli. 
Dari penjelasan contoh tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa SPBU 
Masjid Agung Semarang telah berhasil mewujudkan pengelolaan wakaf tanah 
secara produktif. SPBU tersebut telah berhasil melakukan kontribusi dan 
pemberdayaan dalam bidang ekonomi bagi Masjid Agung Semarang (Usman 
,2013:161).  
 
2.1.5 Pengertian UMKM 
UMKMadalah sigkatan dari Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah, 
pengertian mengenai UMKM sudah dijelaskan dalam Undang-Undang Nomor 20 
Tahun 2008. Dalam Undang-Undang dijelaskan bahwa: 
 Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan atau badan 
usaha perorangan yang telah memenuhi kriteria Usaha Mikro yang sudah diatur 
dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008. 
 Usaha Kecil adalah usaha ekonomi yang produktif dan berdiri sendiri, dan 
juga dikelola oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan anak 
perusahaan atau bisa dikatakan bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, 
atau menjadi bagian baik itu langsung maupun tidak langsung dari Usaha 
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Menengah atau Usaha Besar dan sudah memenuhi kriteria Usaha Kecil yang 
dimaksud Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008. 
 Usaha Menengah adalah usaha yang produktif dan berdiri sendiri, dan 
juga dikelola oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan anak 
perusahaan atau bisa dikatakan bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, 
atau menjadi bagian baik itu langsung maupun tidak langsung dengan Usaha 
Kecil atau Usaha Besar dan dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil dari 
penjualan pertahun yang telah diatur Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 (UU 
No.12 Tahun 2008 Tentang UMKM). 
 UMKM telah mendapatkan perhatian khusus oleh pemerintah pusat dan 
juga oleh pemerintah daerah. Hal tersebut dikarenakan UMKM telah memberikan 
sebuah solusi dalam mengatasi permasalahan pengangguran dan juga dapat 
mengurangi angka kemiskinan. Bukan hanya dapat mengurangi angka 
kemiskinan, ternyata kegiatan UMKM juga dapat menambah kesempatan kerja 
dan juga pendapatan di keluarga (Nainggolan, 2016:2). 
 
2.2 Kerangka Berfikir 
Dalam penelitian ini diperlukan adanya kerangka berfikir, dengan tujuan 
agar penelitian ini dapat lebih fokus pada tujuan permasalahan. Berikut ini adalah 
poin-poin dan skema kerang berfikir pada penelitian ini: 
1. Pada penelitian ini, peneliti ingin mengetahui bagaimana kontribusi wakaf 
tanah produktif dalampemberdayaan ekonomi terhadap pedagang UMKM 
di Masjid An-Ni’mah Kecamatan Serengan Kota Surakarta. 
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2. Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara wawancara 
terhadap pedagang-pedagang UMKM dan nadzir, guna untuk mengetahui 
kontribusi wakaf tanah produktif sebagai pemberdayaan ekonomi terhadap 
pedagang UMKM Masjid An-Ni’mah Kecamatan Serengan Kota 
Surakarta. 
3. Setelah wawancara berlangsung, maka peneliti mendapatkan data skema 
kontribusi wakaf tanah produktif sebagai pemberdayaan ekonomi terhadap 
pedagang UMKM Masjid An-Ni’mah Kecamatan Serengan Kota 
Surakarta. 
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Gambar 2.1 
Skema Kerangka Berfikir 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian yang akan peneliti lakukan ini berada pada wilayah kota 
Surakarta yang tepatnya pada Kecamatan Serengan. Penelitian tersebut dilakukan 
di tempat Masjid An-Ni’mah dengan target utama yaitu para pedagang yang 
menyewa tanah wakaf di lahan masjid tersebut untuk berjualan. Waktu penelitian 
untuk meneliti hal tersebut mulai dilaksanakan pada bulan November 2018. 
 
3.2  Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan untuk menganalisis Kontribusi Wakaf 
Tanah Produktif Sebagai Pemberdayaan Ekonomi Pedagang UMKM Kecamatan 
Serengan Kota Surakarta adalah jenis penelitian dengan metode deskriptif 
kualitatif. 
 Pengertian jenis penelitian kualitatif menurut (Santana, 2007:1) adalah 
upaya untuk memahami suatu makna terhadap sesuatu yang terjadi pada berbagai 
individu atau kelompok yang berasal dari masalah sosial dan kemanusiaan. Proses 
penelitian kualitatif juga memperhatikan berbagai pertanyaan dan tata cara 
prosedur yang harus dikerjakan. 
 Penelitian kualitatif menunjuk terhadap prosedur-prosedur yang 
menghasilkan data dalam bentuk kualitatif (ungkapan, cacatan orang tersebut, dan 
tingkah laku dari mereka yang terobservasi). Dengan artian baik sebuah individu 
ataupun kelompok tidak akan disederhanakan kepada objek yang sudah 
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direncanakan sebelumnya, namun akan dilihat sebagai bagian dari sesuatu yang  
utuh (Bogdan dan Taylor, 1993:30). 
 Sedangkan pengertiaan dari deskriptif kualitatif adalah suatu sistematika 
yang dapat menggambarkan dan menginterpretasikan arti dari suatu data-data 
yang sudah terkumpul dengan cara memberikan suatu perhatian dan juga 
merekam dengan jumlah yang sebanyak mungkin dari aspek situasi yang sedang 
diteliti pada waktu itu. Dengan begitu diharapkan dapat mendapatkan gambaran 
secara umum dan juga menyeluruh tentang bagaimana keadaan yang sebenarnya 
(Akhmad, 2015:47). 
 Dari pengertian deskriptif kualitatif tersebut dapat diartikan bahwa peneliti 
dalam menganalisa penelitian dapat dengan mengumpulkan data yang berupa 
kata-kata, gambar, dan yang terpenting bukan dengan suatu data angka-
angka.Data tersebut dapat berupa naskah wawancara yang dibuat dahulu, catatan 
lapangan, foto-foto, dokumen pribadi, dan lain-lain (Akhmad, 2015:47). 
 Jenis penelitian deskriptif kualitatif adalah sebuah metode yang tepat 
untuk penelitian ini, hal tersebut karena jenis penelitian deskriptif kualitatif 
berbanding lurus dengan tujuan dari penelitian ini, yaitu menganalisis pengelolaan 
wakaf tanah produktif, seberapa besarnya kontribusi wakaf tanah produktif, dan 
pengaruh untuk meningkatkan kontribusi wakaf tanah produktif di Kecamatan 
Serengan Kota Surakarta. Dengan hasil penelitian tersebut akan disajikan dalam 
bentuk deskripsi sesuai dengan tujuan penelitian. 
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3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
 Untuk menentukan sampel data pada penelitian ini, maka peneliti 
menggunakan sampel snowball, dengan arti teknik snowballadalah teknik yang 
membutuhkan beberapa tahap. Dengan diibaratkan adalah bola salju yang semula 
kecil dan akan bertambah menjadi besar secara bertahap dengan cara digulingkan 
dalam hamparan salju. Kesimpulannya jika dimulai dari sebuah kasus perorangan 
atau kelompok, kemudian akan meluas berdasarkan hubungan-hubungan terhadap 
responden (Nurdiani, 2014:1114). 
 Pada penelitian ini peneliti mengambil sampel data dari pedagang-
pedagang yang ada di tanah wakaf Masjid An-Ni’mah Kecamatan Serengan Kota 
Surakarta dan pengelola wakaf (nadzir) yang ada disana.Sedangkan objek dari 
penelitian ini adalah kontribusi wakaf tanah produktif terhadap pedagang yang 
ada di Kecamatan Serengan Kota Surakarta. 
 
3.4 Data dan Sumber Data 
 Dalam melakukan penelitian kualitatif, pengambilan data dan sumber data 
merupakan hal yang sangat penting guna untuk memperoleh hasil yang sesuai 
dengan fakta yang ada pada teori dengan yang ada di lapangan. Berikut adalah 
pemaparan dari data dan sumber data: 
3.4.1  Data 
 Pengertian data dapat diartikan suatu fakta atau kenyataan yang sangat 
jelas lingkungannya, waktunya, dan tempatnya.Kita dapat mendapatkan data 
melalui dua sumber, yaitu data primer dan data sekunder dalam bentuk tertulis 
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ataupun dapat dalam sinyal elektronik (Jurnal Informatika,2009:48).Pada 
penelitian ini data yang ingin peneliti jabarkan nanti adalah data kualitatif. 
3.4.2 Sumber Data 
 Terdapat dua sumber data yang dapat diperoleh saat proses 
mengumpulkan data, yaitu data primer dan data sekunder (Jurnal Informatika, 
2009:48), dengan penjelasannya sebagai berikut: 
1. Data Primer 
Data primer menurut (Musanto, 2004:131) adalah data yang asalnya 
langsung dari objek penelitian.Data primer dapat didapatkan dengan hasil 
wawancara dengan pedagang-pedagang yang ada di tanah wakaf Masjid An-
Ni’mah Kecamatan Serengan Kota Surakarta dan dari pengelola wakaf (nadzir) 
tempat tersebut. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder mempunyai pengertian sebagai hasil data yang didapatkan 
melalui dokumen-dokumen seperti buku literatur dan sumber-sumber lainnya 
(Musanto, 2004:131).Pada penelitian ini peneliti menggunakan data sekunder 
yang berasal dari buku-buku, jurnal, artikel, situs internet, dan data yang 
didapatkan tetap mengandung informasi yang ada pada penelitian ini. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data  
 Dalam melakukan teknik mengumpulkan data, peneliti menggunakan tiga 
teknik, yaitu teknik wawancara (interview), teknik dokumentasi, dan teknik kajian 
pustaka. Berikut adalah penjelasan dari teknik-teknik pengumpulan data : 
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1. Teknik Wawancara (Interview) 
Teknik yang digunakan oleh peneliti yang pertama adalah teknik 
wawancara. Teknik wawancara mempunyai pengertian dari teknik pertemuan 
antara dua orang dengan tujuan untuk saling bertukar informasi dan juga ide-ide 
melalui proses tanya dan jawab, agar nantinya akan mendapatkan hasil dari suatu 
topik penelitian tersebut. 
Ada tiga macam teknik wawancara, yaitu wawancara terstruktur, 
wawancara semiterstruktur, dan wawancara tidak terstruktur(Sugiyono, 
2009:231).Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik wawancara 
semiterstruktur 
Pengertian dari teknik wawancara semiterstruktur adalah teknik yang 
dilakukan dengan cara pratiknya peneliti lebih bebas dalam melakukan 
pengumpulan datanya, berbeda dengan wawancara terstruktur yang memiliki 
pedoman. Tujuan dari wawancara semiterstruktur adalah dapat menemukan 
permasalahan secara lebih terbuka, dengan arti pihak narasumber diminta untuk 
memberikan pendapat dan juga ide-idenya. Dalam praktiknya, peneliti juga 
mendengarkan secara teliti dan menulis semua yang dikemukakan oleh pihak 
narasumber (Sugiyono, 2009:233). Wawancara semiterstruktur ini diharapkan 
dapat melancarkan rancangan yang telah dibuat oleh peneliti. 
Dengan menggunakanteknik wawancara semiterstruktur tersebut, peneliti 
akan melakukan wawancara langsung dengan pedagang-pedagang dan nadzir 
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yang ada dalam wakaf tanah produkti di Masjid An-Ni’mah Kecamatan Serengan 
Kota Surakarta. 
 
2. Teknik Dokumentasi 
Menurut (Arriesanti, 2014:194) dokumentasi memiliki arti pemberian atau 
teknik pengumpulan bukti dan keterangan-keterangan, seperi contoh kutipan dari 
surat kabar dan juga bisa dengan berbagai gambar. Dapat juga teknik dokumentasi 
diartikan sebagai teknik mengelola dokumen-dokumen literer yang mencatat 
semua kegiatan manusia dan dianggap sangat berguan sebagai alat keterangan 
mengenai berbagai soal. 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik dokumentasi dengan 
tujuan untuk lebih menguatkan hasil dari penelitian nanti, misalnya bisa dengan 
pengambilan foto atau gambar saat dilokasi penelitian. 
 
3. Kajian Pustaka 
Dalam penelitian kualitatif, peneliti menggunakan kajian pustaka dengan 
tujuan untuk mengkaji berbagai literatur dan menggunakan literatur tersebut untuk 
menjelaskan apa yang sebenarnya terjadi dalam penelitian tersebut, dan juga 
untuk memperoleh data atau jawaban dari berbagai aspek hal yang ditemukan 
selama menjalani penelitian tersebut. 
Yang dimaksud dengan kajian literatur tersebut yaitu kadang hanya berupa 
ringkasan-ringkasan saja, dan juga tidak menjadi sasaran untuk menjawab 
berbagai pertanyaan dari penelitian.Kajian literatur tersebut memberikan ruang 
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kepada peneliti guna memperoleh berbagai informasi dari para narasumbernya 
(Santana, 2007:10). 
Tujuan peneliti menggunakan teknik kajian pustaka adalah untuk 
memperoleh data tambahan dan data pendukung yang berkaitan dengan tema 
penelitian tersebut. Dalam proses memperoleh data pendukung tersebut dapat 
dilakukan dengan cara menganalisa dari literatur-literatur, buku-buku, catatan-
catatan, dan jurnal-jurnal yang sesuai dengan penelitian tersebut. 
 
3.6 Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data yaitu suatu proses dimana mencari dan membuat 
sususan secara sistematis data yang didapatkan dari hasil wawancara, catatan 
lapangan, dan juga dokumentasi, yang kemudian dilakukan pengorganisasian data 
kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun 
pola, memilih yang sekiranya penting untuk dipelajari, dan membuat kesimpulan 
dengan tujuan nantinya mudah dimengerti oleh diri sendiri dan juga orang banyak 
(Sugiyono, 2009:244). 
 Teknik analisis data yang sekiranya sesuai dengan penelitian ini adalah 
teknik analisis secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai 
tuntas, supaya datanya sudah jenuh.Dalam pernyataan Miles dan Huberman 
didalam buku (Sugiyono, 2009:246) mengemukakan bahwa terdapat tiga kategori 
dalam teknik secara interaktif, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan atau verifikasi. Berikut adalah penerapan dari teknik analisis interaktif 
yang dilakukan oleh peneliti: 
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1. Analisis Sebelum di Lapangan 
Dalam melakukan teknik penelitian kualitatif, maka sebelum masuk ke 
dalam lapangan penelitian, terlebih dahulu peneliti melakukan analisis data 
sekunder atau juga dapat dengan menganalisis data hasil studi pendahuluan.Hal 
tersebut bertujuan agar peneliti lebih fokus dalam menganalisis suatu penelitian. 
2. Pengolahan Data Wawancara 
Dalam teknik kualitatif, mengolah data wawancara dilakukan dengan cara 
menganalisis hasil wawancara tersebut. Untuk melakukan analisis hasil data 
wawancara, peneliti melakukannya secara deskriptif. 
3. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif dengan membutuhkan 
keluasan wawasan yang tinggi. Karena hasil data dari narasumber wawancara 
cukup banyak dan tidak semua data tersebut akan dianalisis, maka dilakukan 
proses mereduksi data dengan cara memilih yang penting, membuat kategori, dan 
membuang yang sekiranya tidak penting. Hal tersebut dilakukan agar dapat 
mempermudah dalam tingkat selanjutnya, yakni penyajian data dan penarikan 
kesimpulan atau verifikasi. 
4. Penyajian Data 
Setelah dilakukannya proses mereduksi data, lalu selanjutnya adalah 
proses menyajikan data. Teknik penyajian data dalam lingkup kualitatif berarti 
bersifat naratif dan lebih menyasar pada rumusan masalah.Maka dari itu dalam 
menyajikan data tersebut adalah berupa uraian atau narasi yang berfokus pada 
rumusan masalah yang sudah dipaparkan pada Bab I. 
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5. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi 
Proses terakhir dari teknik analisis interaktif adalah penarikan kesimpulan 
dan verifikasi. Peneliti mampu membuat kesimpulan dan membuat verifikasi dari 
hasil data yang diperoleh setelah melakukan teknik reduksi data dan penyajian 
data.Dalam membuat kesimpulan, berarti rumusan masalah penelitian dapat 
terjawab dan menjadi suatu keberhasilan yang telah dicapai oleh peneliti.Setelah 
membuat kesimpulan, kemudian kesimpulan tersebut diverifikasi oleh peneliti 
dengan tujuan agar mendapat hasil penelitian dapat ditanggungjawabkan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
Pada BAB IV ini, peneliti akan mendeskripsikan hasil dari penelitian yang 
berfokus pada kontribusi wakaf tanah produktif dalam pemberdayaan ekonomi 
pedagang UMKM di Kecamatan Serengan Kota Surakarta dengan menggunakan 
metode penelitian kualitatif deskriptif, dengan begitu hasil dari data yang 
dikumpulkan berupa deskripsi kata-kata, bukan dalam bentuk angka. Laporan 
penelitian berisi kutipan dari hasil wawancara, catatan lapangan, rekaman suara, 
dan dokumentasi foto. 
Pada BAB IV ini peneliti akan mendeskripsikan hasil penelitian dan 
pembahasan mengenai: 1) Profil Masjid Anni’mah kota Surakarta, 2) Profil 
narasumber penelitian, 3) Sejarah singkat wakaf tanah produktif di Masjid 
Anni’mah kota Surakarta, 4) Jumlah jenis usaha yang bergerak di dalam Masjid 
Anni’mah, 5) Jumlah pedagang UMKM yang menyewa di tanah wakaf tersebut, 
6) Hasil penelitian dan pembahasan, 7) Profil toko pedagang tersebut, dan 8) 
Kontribusi wakaf tanah produktif terhadap pedagang UMKM.  
4.1.1 Profil Masjid Anni’mah Kota Surakarta 
 Masjid Anni’mah yang beralamat di Jalan Yos Sudarso, Joyotakan, 
Serengan, Kota Surakarta, Jawa Tengah dengan kode pos 57157 ini memiliki 
sejarah yang sangat panjang dan bahkan berdiri sudah sangat lama sekali. Setelah 
itu Masjid tersebut mengalami dua kali renovasi, yaitu pada tahun 2004 dan tahun 
2018.  
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Gambar 4.1 
Foto Depan Masjid Anni’mah 
 
 
(Sumber : Dokumentasi Foto Pribadi, 2019) 
Diceritakan dahulu masjid tersebut dibangun oleh seseorang pada waktu 
itu dengan biayanya sendiri, setelah orang tersebut meninggal lalu masjid tersebut 
diwakafkan, dan juga makam dari pendiri masjid tersebut berada didalam masjid 
tersebut.Bahkan, masjid Anni’mah pernah dijadikan cagar budaya oleh 
Pemerintah, namun usaha pemerintah tersebut tidak membuahkan hasil karena 
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pemerintah tidak memberikan modal ataupun bantuan dana untuk merawat masjid 
tersebut.  
 Setelah berjalannya waktu masjid tersebut pada akhirnya dikelola oleh 
salah satu yayasan agama yang ada di Surakarta, yaitu yayasan Al-Islam, dan 
direnovasilah masjid tersebut dengan biaya yang dikeluarkan sekitar 10.000.000 
(sepuluh juta) rupiah. Nadzir tersebut juga salah satu anggota dari yayasan Al-
Islam yang bernama Hj. Suharno S.Ad. Setelah masjid Anni’mah dikelola oleh 
yayasan Al-Islam, kegiatan di dalam masjid tersebut semakin baik dan 
berkembang, bahkan sekarang lahan yang tidak terpakai di tanah masjid tersebut 
dapat digunakan untuk membangun ruko untuk orang berjualan. 
 Bisa dibilang masjid Anni’mah memiliki tanah yang sangat luas, dan 
seperti yang terjadi saat ini sebagian tanahnya dapat digunakan untuk orang yang 
ingin membuka usaha didalam ruko. Terdapat ruang sendiri untuk tamu khusus 
yang datang ke masjid tersebut, dan juga ada ruang kantor untuk pengelola masjid 
tersebut. Bukan hanya itu, juga ada lahan parkir yang sangat luas yang terdapat 
dalam bagian dalam masjid yang letaknya disamping dan juga luar masjid yang 
letaknya ada didepan yang menghadap langsung ke jalan raya. 
4.1.2 Profil Narasumber Penelitian 
 Narasumber yang peneliti ingin wawancarai adalah narasumber yang 
berkaitan dengan penelitian ini, yaitu nadzir (pengelola wakaf) dan pedagang. 
Nadzir adalah seorang yang diberikan amanah atau tanggung jawab untuk 
mengelola tanah wakaf yang ada di masjid Anni’mah, sedangkan pedagang yang 
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dimakasud adalah pedagang UMKM yang menempati ruko ditanah masjid 
Anni’mah untuk berjualan atau membuka usaha. 
 Pada penelitian ini peneliti telah melakukan wawancara terhadap 
narasumber tersebut. Berikut adalah profil narasumber penelitian yang menjadi 
naraumber pada penelitian ini: 
1. Bapak Suharno 
Narasumber pertama adalah Hj. Suharno S.Ad. Beliau adalah seorang 
takmir masjid dan juga sebagai nadzir wakaf tanah di Masjid Anni’mah 
tersebut, dan juga Bapak Suharno sebagai pengelola salah satu ruko yang 
ada di tanah masjid Anni’mah, lebih tepatnya pengelola travel haji dan 
umroh. Peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Suharno untuk 
mengetahui terkait kontribusi adanya wakaf tanah produktif untuk 
pedagang. Peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Suharno pada 
tanggal 8 Mei 2019. 
2. Bapak Agus Triyono 
Narasumber selanjutnya adalah Bapak Agus Triyono, beliau adalah 
seorang pedagang yang menyewa ruko ditanah masjid Anni’mah, lebih 
tepatnya penjual pulsa dan kartu perdana (konter pulsa). Peneliti 
melakukan wawancara dengan Bapak Agus Triyono untuk mengetahui 
seberapa besar kontribusi adanya wakaf tanah produktif tersebut terhadap 
dirinya. Peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Agus Triyono pada 
tanggal 9 Mei 2019. 
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3. Bapak Sigit 
Narasumber pada penelitian ini selanjutnya adalah Bapak Sigit, dengan 
nama lengkap Sigit Agustiyanto, beliau adalah seorang pedagang yang 
menyewa ruko ditanah masjid Anni’mah, lebih tepatnya penjual parfum 
dan bebagai jenis baterai. Peneliti melakukan wawancara dengan Bapak 
Sigit Agustiyanto untuk mengetahui seberapa besar kontribusi adanya 
wakaf tanah produktif tersebut terhadap dirinya. Peneliti melakukan 
wawancara dengan Bapak Sigit Agustiyanto pada tanggal 9 Mei 2019. 
4. Ibu Retno 
Narasumber pada penelitian ini selanjutnya adalah Ibu Retno,beliau adalah 
seorang pedagang yang menyewa ruko ditanah masjid Anni’mah, lebih 
tepatnya penjual beras dan bahan-bahan sembako lainnya. Peneliti 
melakukan wawancara dengan Ibu Retno untuk mengetahui seberapa besar 
kontribusi adanya wakaf tanah produktif tersebut terhadap dirinya. Peneliti 
melakukan wawancara dengan Ibu Retno pada tanggal 9 Mei 2019. 
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Tabel 4.1 
Profil Narasumber 
No Nama Asal Keterangan 
1 Hj. Suharno S.Ad Surakarta Takmir, Nadzir, dan Pengelola 
Travel Haji dan Umroh 
2 Bapak Agus Triyono Surakarta Penjual Pulsa dan Kartu Perdana 
3 Bapak Sigit 
Agustiyanto 
Surakarta Penjual Parfum dan berbagai jenis 
Baterai 
4 Ibu Retno Surakarta Penjual Beras dan Jenis-Jenis 
Sembako 
(Sumber : Data di Lapangan, 2019) 
 Berdasarkan dari data diatas, asal dari narasumber berasal dari kota yang 
sama yaitu Surakarta, namun dengan status yang berbeda, dari jabatan dan apa 
yang dijual di toko tersebut   
 
4.2  Sejarah Singkat Wakaf Tanah Produktif di Masjid Anni’mah 
Kecamatan Serengan Kota Surakarta 
 Seperti yang sudah diketahui diatas bahwa Masjid Anni’mah memiliki 
cerita sejarah yang sangat panjang, dari awal pembangunannya, dijadikan 
pemerintah sebagai cagar budaya, proses renovasinya, sampai saat ini masjid 
Anni’mah masih berdiri dan bahkan semakin maju kegiatan di dalam masjidnya. 
 Dengan semakin majunya masjid tersebut tidak luput karena campur 
tangan dari yayasan agama yang ada di Surakarta dan juga selaku sebagai 
pengelola masjid Anni’mah sampai saat ini, yaitu yayasan Al-Islam. Dengan 
berlakunya yayasan Al-Islam sebagai pengelola masjid tersebut, maka takmir 
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(penjaga masjid) dan nadzir (pengelola wakaf) juga dari yayasan Al-Islam 
tersebut. 
 Dahulu masjid Anni’mah adalah sebuah masjid kuno yang bangunannya 
kecil dan masih sedikit jamaah yang beribadah disana, namun setelah 
berkembangnya waktu dan telah mengalami renovasi juga maka masjid tersebut 
sekarang sudah menjadi masjid yang besar dan banyak jamaah yang datang untuk 
beribadah disana.  
 Dengan adanya perkembangan sistem wakaf yang diberlakukan oleh 
Badan Wakaf Indonesia (BWI) dan dengan adanya produk wakaf baru yang saat 
ini sedang gencar-gencarnya disosialisasikan oleh BWI yaitu Wakaf Tanah 
Produktif, dengan begitu masjid Anni’mah juga telah melaksanakan sistem 
produk wakaf baru yang telah diberlakukan oleh BWI. Karena memang masjid 
Anni’mah adalah suatu perwakafan dari pendirinya dulu yang telah meninggal, 
maka dapat digunakan sebagai wakaf tanah produktif. 
 Seperti yang diketahui setelah masjid Anni’mah mengalami renovasi, 
maka masjid tersebut mengalami perubahan besar, baik dari segi bangunannya 
dan perluasan tanahnya. Karena itulah di tanah masjid tersebut masih tersedia 
kelonggaran dan sampai sekarang digunakan untuk membangun ruko-ruko yang 
bertujuan untuk tempat orang yang ingin menyewa ruko tersebut untuk berjualan 
atau membuka usaha. 
 Hal tersebut juga sudah dapat perizinan juga dari pihak KUA Kecamatan 
Serengan, telah mengalami Shigat atau Akad pada waktu ditetapkan sebagai 
adanya wakaf tanah produktif. Walaupun nadzir tersebut saat peneliti wawancara 
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masih menganggap bahwa itu adalah wakaf tanah masjid, namun dengan adanya 
perkembangan sistem baru yang tersebut dan untuk tujuan perekonomian, maka 
wakaf tanah produktif telah ada di dalam tanah Masjid Anni’mah. 
 Sampai saat ini ada enam (6) ruko yang sudah dibangun didalam Masjid 
Anni’mah dan telah ditempati oleh empat (4) pelaku usaha ditempat tersebut 
dengan harga sewa ruko dan luas ruko yang berbeda-beda setiap usaha. Pelaku 
usaha ditempat tersebut ternyata ada yang bergerak dalam bidang jasa dan juga 
barang, dengan barang yang dijual juga berbeda-beda pada setiap pedagangnya. 
Namun, bentuk sosialisasi akan adanya wakaf tanah produktif tidak dilakukan 
oleh nadzir tersebut, karena nadzri tersebut yaitu Bapak Suharno beranggapan 
bahwa masyarakat sudah pada tahu tentang adanya wakaf tanah produktif 
tersebut. 
4.2.1 Jumlah Jenis Usaha di Masjid Anni’mah 
 Pada saat peneliti datang ke lokasi yaitu di Masjid Anni’mah, disana ada 
lima jenis usaha dalam bidang barang dan juga usaha. Terdapat empat jenis usaha 
yang berbentuk barang seperti usaha untuk jualan sembako (beras, minyak, kecap, 
dll), berbagai macam jenis parfum (minyak wangi), berbagai jenis batu baterai 
(baterai aki, baterai alat elektronik), dan usaha untuk jualan pulsa dan kartu 
perdana (konter pulsa). 
 Disamping itu, juga ada satu jenis usaha yang bergerak dalam bidang jasa, 
yaitu travel haji dan umroh. Kios travel haji dan umroh tersebut dikelola langsung 
oleh pihak masjid dan telah berhasil mengantarkan jamaah haji sebanyak lima 
puluh (50) orang dalam kurun waktu 7 tahun ini. Dengan begitu, total jumlah jenis 
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usaha yang bergerak dalam tanah wakaf Masjid Anni’mah di Kecamatan 
Serengan Kota Surakarta ada lima (5)jenis usaha. 
Tabel 4.2 
Jumlah Jenis Usaha di Tanah Wakaf 
No. Jenis Usaha 
Bentuk Usaha Dalam Bidang 
1 Sembako Barang 
2 Parfum Barang 
3 Batu Baterai Barang 
4 Pulsa dan Kartu Perdana Barang 
5 Travel Haji dan Umroh Jasa 
            (Sumber : Data di Lapangan, 2019) 
4.2.2 Jumlah Pedagang Usaha di Masjid Anni’mah 
 Memang sudah diketahui kalau jumlah usaha yang ada didalam masjid 
Anni’mah berjumlah lima, namun jumlah pedagang atau pemilik dari usaha 
tersebut atau pemilik hanya empat (4) orang saja. Hal tersebut dikarenakan ada 
dua jenis usaha yang dimiliki oleh satu orang pedagang saja, yaitu jenis usaha 
batu baterai dan parfum (minyak wangi). 
 Satu orang pemilik dari dua jenis usaha tersebut adalah Bapak Sigit 
Agustiyanto. Untuk jenis usaha pulsa dan kartu perdana dimiliki oleh pemilik 
Bapak Agus Triyono, dan untuk jenis usaha sembako dimiliki oleh pemilik Ibu 
Retno. 
 Jenis usaha travel haji dan umroh sebenarnya dikelola oleh banyak orang 
didalamnya, namun peneliti disini menyimpulkan banyak orang yang mengelola 
travel haji dan umroh tersebut sebagai satu orang saja, karena peneliti langsung 
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mewawancarai pengelola travel tersebut yang bisa dibilang seniornya dan 
sekaligus orang tersebut adalah takmir masjid dan nadzir di Masjid Anni’mah 
tersebut, yaitu Bapak Hj. Suharno S.Ad. 
 Dengan demikian, dari hasil data diatas peneliti menemukan jumlah total 
pedagang didalam Masjid Anni’mah berjumlah empat orang. 
Tabel 4.3 
Jumlah Pedagang di Tanah Wakaf 
No. Nama Pedagang 
Jenis Usaha 
1 Bapak Agus Triyono Pulsa dan Kartu Perdana 
2 Bapak Sigit Agustiyanto Parfum dan Batu Baterai 
3 Ibu Retno Sembako 
4 Hj. Suharno S.Ad Travel Haji dan Umroh 
(Sumber : Data di Lapangan, 2019) 
Dari hasil data diatas, peneliti mengetahui bahwa walau jenis usaha 
didalam Masjid Anni’mah berjumlah lima, namun jumlah pedagang didalam 
masjid tersebut ternyata hanya berjumlah empat. Jadi, ada satu pedagang yang 
berjualan dengan dua jenis usaha. 
4.3 Hasil Penelitian dan Pembahasan 
4.3.1 Profil Toko Pedagang di Masjid Anni’mah 
 Setelah peneliti menguraikan tentang jumlah jenis usaha dan jumlah 
pedagang yang ada di dalam Masjid Anni’mah, berikutnya peneliti akan 
menguraikan tentang profil toko dari masing-masing pedagang tersebut.Yang 
pastinya ada perbedaan dari luas toko dan juga dari harga sewa toko tersebut, 
karena akad yang digunakan dalam wakaf tanah produktif terhadap para pedagang 
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adalah akad Ijarah (sewa), dan ada satu toko yang menggunakan akad kerja sama 
dengan pihak masjid, yaitu travel haji dan umroh. 
Tabel 4.4 
Nama Toko Usaha di Masjid Anni’mah 
No Nama Pedagang Jenis Usaha Nama Toko 
1 Hj. Suharno S.Ad Travel Haji 
dan Umroh 
Nur Ramadhan “umroh dan 
haji khusus” 
2 Bapak Agus Triyono Pulsa dan 
Kartu Perdana 
AGS Cell 
3 Bapak Sigit 
Agustiyanto 
Parfum dan 
Batu Baterai 
Rbs Baterindo dan Parfum 
Original 
4 Ibu Retno Sembako 
Bos Beras “Lestari” 
     (Sumber : Data di Lapangan, 2019) 
 Berikut adalah uraian dari profil masing-masingtoko yang ada didalam 
Masjid Anni’mah: 
1. Travel Nur Ramadhan 
Toko yang salah satunya dikelola oleh takmir dan juga nadzir di Masjid 
Anni’mah yaitu Hj. Suharno S.Ad. digunakan untuk membuka usaha dalam 
bidang jasa travel yaitu travel umroh dan haji khusus. Dahulu sebelum namanya 
menjadi haji khusus adalah haji plus-plus (++), yang dimaksud dengan haji khusus 
adalah pelayanan keberangkatan atau jadwal keberangkatan haji yang sangat 
cepat, dan berbanding terbalik dengan biasa atau reguler yang jadwal 
keberangkatannya lebih lama. 
“ya.... bedanya kalau haji reguler itu nunggunya dua puluh tiga (23) 
tahun kalau haji plus kan nunggunya cuma tujuh (7) tahun”. 
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“harga juga relatif tinggi, tapi fasilitasnya juga bagus, dapat hotel yang 
lebih bagus”(wawancara dengan Bapak Suharno 8 Mei 2019). 
 
 Dari pemaparan diatas dapat diketahui jelas bahwa memang keunggulan 
haji khusus terletak pada waktu penjadwalan berangkat haji yang lebih cepat, akan 
tetapi juga dibarengi dengan harga yang relatif cukup besar dibandingkan dengan 
yang haji biasa. 
 Akad yang digunakan untuk membuka toko travel haji dan umroh Nur 
Ramadhan adalah akad kerjasama yang dilakukan oleh pihak masjid dan juga 
cabang dari Yogyakarta, namun keuntungan dari toko tersebut akan masuk ke kas 
masjid dan digunakan untuk kegiatan masjid kedepannya. 
Gambar 4.2 
Foto Toko Travel Nur Ramadhan di Masjid Anni’mah 
 
(Sumber : Foto Pribadi, 2019) 
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 Ruko yang digunakan untuk membuka usaha travel umroh dan haji Nur 
Ramadhan tersebut hanya satu kotak dan tidak membayar sewa karena akad yang 
digunakan adalah bentuk kerjasama antara pihak masjid dengan cabang travel 
umroh dan haji Nur Ramadhan yang ada di Yogyakarta. Sampai saat ini sudah 
berhasil memberangkatkan jamaah untuk haji sebanyak lima puluh (50) orang. 
Memang masih relatif sedikit, hal tersebut karena memang kendala harga dari haji 
khusus yang relatif tinggi. 
2. Toko AGS Cell 
Toko AGS Cell adalah sebuah toko yang didirikan oleh Bapak Agus 
Triyono yang menjual pulsa dan berbagai kartu perdana, namun bukan hanya itu, 
di toko tersebut juga menyediakan pembayaran token listrik dan jasa servis 
handphone. Toko AGS Cell sendiri bisa dibilang masih baru, karena baru berdiri 
pada bulan September tahun 2018. Hal tersebut dikarenakan ruko yang digunakan 
AGS Cell dulunya sudah pernah ditempati oleh pedagang lain, karena pedagang 
tersebut tidak melanjutkan kontraknya maka ruko tersebut ditempati oleh AGS 
Cell.  
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Gambar 4.3 
Foto Toko AGS Cell di Masjid Anni’mah 
 
(Sumber : Foto Pribadi, 2019) 
 Akad yang digunakan kepada AGS Cell adalah akad sewa atau akad Ijarah 
dengan ketentuan biaya per satu kotak ruko lima juta (5.000.000) rupiah per 
tahunnya. Karena AGS Cell hanya menempati satu kotak berarti Bapak Agus 
Triyono menyewa dengan harga lima juta (5.000.000) rupiah per tahunnya. 
 Saat Bapak Agus Triyono mengurus surat izin untuk menyewa ruko 
tersebut tidaklah rumit dan sulit, karena izin langsung kepada nadzir yang juga 
menjabat sebagai takmir masjid dan yang terpenting apa yang dijual adalah suatu 
yang hallal. Karena memang toko AGS Cell masih terbilang baru saja menyewa 
tanah di Masjid Anni’mah maka masih ada kendala yang dirasakan oleh Bapak 
Agus Triyono. 
75 
 
 
 
“kendalanya itu orang-orang kurang tahu adanya toko, sama kalau 
jamaah pada parkir jadi nutupin toko”(wawancara dengan Bapak Agus 
Triyono 9 Mei 2019). 
 
Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa salah satu kendala dari 
Bapak Agus Triyono adalah masalah kurang tahunya masyarakat akan keberadaan 
toko AGS Cell dan masalah parkir jamaah yang menutupi toko AGS Cell. 
3. Toko Rbs Baterindo dan Parfum Original 
Toko Rbs Baterindo dan Parfum Original adalah dua jenis usaha namun 
dengan satu pemilik saja, yaitu Bapak Sigit Agustiyanto. Toko tersebut berjualan 
dalam bentuk barang yaitu aneka batu baterai dan aneka jenis parfum. Toko ini 
adalah toko paling lama yang sudah menyewa ditanah Masjid Anni’mah, sudah 
kurang lebih lima belas (15) tahun toko tersebut berada ditanah Masjid Anni’mah.  
Gambar 4.4 
Foto Toko Rbs Baterindo dan Parfum Original di Masjid Anni’mah 
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(Sumber : Foto Pribadi, 2019) 
Akad yang digunakan kepada toko AGS Cell adalah akad sewa atau akad 
Ijarah dengan ketentuan membayar per satu kotak ruko seharga lima juta 
(5.000.000) rupiah per tahunnya. Karena jumlah usaha toko ini ada dua jenis dan 
membutuhkan ruang lebih maka toko ini menyewa 3 kotak ruko setiap tahunnya, 
maka Bapak Sigit Agustiyanto menyewa seharga lima belas juta (15.000.000) 
rupiah setiap tahunnya. 
Pada saat pertama ingin menyewa tanah di Masjid Anni’mah, Bapak Sigit 
Agustiyanto tidak mengalami kesulitan dan kerumitan, karena izin langsung 
kepada pihak Masjid Anni’mah dan yang paling penting apapun yang dijual nnti 
haruslah hallal. 
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4. Toko Bos Beras Lestari 
Toko Bos Beras Lestari didirikikan oleh Ibu Retno, toko tersebut menjual 
berbagai macam bahan-bahan sembako seperti beras, minyak, gula, kecap, dll. 
Toko ini sudah berjalan selama kurang lebih lima (5) tahun di tanah Masjid 
Anni’mah. 
Gambar 4.5 
Foto Toko Bos Beras Lestari 
 
(Sumber : Foto Pribadi, 2019) 
Akad yang digunakan kepada toko Bos Besar Lestari sama dengan dua 
toko diatas, yaitu akad sewa atau Ijarah dengan ketentuan biaya sewa rukonya 
adalah lima belas juta (15.000.000) rupiah per tahunnya. Hal tersebut berbeda 
dengan ruko-ruko yang sebelumnya karena ruko yang disewa oleh Bu Retno 
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memiliki tingkat keluasan ruko yang lebih dibanding lainnya, dan bentuk 
bangunannya juga paling beda diantara ruko lainnya. 
Pada saat proses perizinan untuk menyewa tempat tersebut tidaklah susah, 
karena perizinan langsung kepada pihak masjid dan yang jelas apa yang akan 
dijual nanti bukanlah suatu yang haram dan harus bernilai hallal. 
4.3.2 Kontribusi Wakaf Tanah Produktif Sebagai Pemberdayaan Ekonomi 
Terhadap Pedagang di Masjid Anni’mah 
 Setelah kita ketahui profil dari toko para pedagang yang menyewa ruko 
untuk berjualan di tanah Masjid Anni’mah, berikutnya peneliti akan memaparkan 
seperti apa dan seberapa besar kontribusi dari adanya wakaf tanah produktif di 
Masjid Anni’mah kepada pedagang-pedagang yang ada disitu.  
1. Kontribusi Kepada Toko Travel Umroh dan Haji Khusus Nur Ramadhan 
Seperti yang sudah jelaskan diatas, bahwa Toko Nur Ramadhan tidak 
membayar sewa kepada pihak masjid, melainkan itu adalah suatu sistem 
kerjasama antara Masjid Anni’mah dan Travel Nur Ramadhan dari Yogyakarta. 
Dalam hal ini kedua belah pihak mendapatkan keuntungan karena pihak Masjid 
Anni’mah mendapatkan pemasukan saat ada yang diberangkatkan umroh ataupun 
haji, hal tersebut dapat menambah uang kas masjid.  
“ya.... dapat memberikan peluang jamaah untuk umroh dan haji 
plus”(wawancara dengan Bapak Suharno 8 Mei 2019). 
 
 Dari pernyataan tersebut dapat diketahui juga salah satu kontribusinya 
adalah dapat memberikan kesempatan para jamaah untuk pergi umroh dan juga 
haji khusus dan juga dikelola langsung dari pihak Masjid Anni’mah. 
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 Pihak satunya lagi yang diuntungkan adalah Travel Nur Ramadhan yang 
berkantor di Yogyakarta, dengan adanya wakaf tanah produktif tersebut kantor 
dari Yogyakarta tersebut dapat membuka cabangnya di Kota Surakarta, ditambah 
lagi tidak menggunakan akad sewa atau Ijarah, melainkan hanya sistem kerja 
sama antara kedua belah pihak, dan itu menurutku sangat menguntungkan sekali 
dari pihak Travel Nur Ramadhan Yogyakarta. 
Gambar 4.6 
Foto Wawancara dengan Hj. Suharno S.Ad Selaku Pengelola Nur Ramadhan 
 
(Sumber : Foto Pribadi, 2019) 
2. Kontribusi Kepada Toko AGS Cell 
Seperti yang sudah diketahui diatas, bahwa Toko AGS Cell telah 
melakukan akad sewa atau Ijarah untuk menempati ruko di tanah Masjid 
Anni’mah tersebut. 
“dengan adanya ini ya menguntungkan. Harga sewa lebih murah dari 
lainnya, lebih deket tempat ibadah, izin buka juga gak susah”. 
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“ya... untuk pengusaha pemula bisa ringan karena harga sewa yang 
murah”. 
 
“dari bulan ke bulan perekonomian bertambah baik, karena sebelumnya 
belum UMR dan sekarang udah sampek UMR keatas dan pelamggan 
bertambah”(wawancara dengan Bapak Agus Triyono 9 mei 2019). 
 
Dengan hasil itu dapat diketahui adanya kontribusi bagi toko AGS Cell 
yaitu pada harga sewa yang lebih murah dibanding jika sewa ruko ditempat 
lainnya, kalau mau sholat sangat dekat karena memang masih satu lingkungan 
dengan Masjid Anni’mah, waktu memproses izin ingin menyewa ruko tersebut 
tidak susah. Juga bagi para pengusaha pemula hal ini sangat cocok karena 
disamping izinnya mudah tapi juga harga sewa yang tidak mahal. Disamping itu 
dengan adanya wakaf tanah tersebut membuat perekonomian Bapak Agus 
meningkat. 
Gambar 4.7 
Foto Wawancara Dengan Bapak Agus Triyono Selaku Pemilik AGS Cell 
 
(Sumber : Foto Pribadi, 2019) 
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3. Kontribusi Kepada Toko Rbs Baterindo dan Parfum Original 
Toko ini dimiliki oleh satu pemilik yaitu Bapak Sigit Agustiyanto namun 
pemilik tersebut berjualan dua jenis usaha yaitu aneka baterai dan aneka jenis 
parfum. Seperti yang diketahui diatas toko ini menggunakan sistem akad sewa 
atau Ijarah untuk menempati ruko tersebut. Sudah sekitar lima belas (15) tahun 
toko ini berdiri di tanah Masjid Anni’mah tersebut. Berarti dapat peneliti 
simpulkan adanya kecocokan atau betahnya Bapak Agustiyanto mengenai sewa 
ditanah Masjid Anni’mah. 
“iya menguntungkan, biaya lebih rendah dari lainnya, tempatnya 
strategis, izinnya juga gak rumit”. 
 
“gak ada kendala sih selama ini”. 
 
“perekonomian meningkat setiap tahun, pendapatan UMR 
keatas”(wawancara dengan Bapak Sigit Agustiyanto 9 Mei 2019). 
 
 
Dari hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa adanya kontribusi bagi 
Toko Rbs Baterindo dan Parfum Original, hal tersebut dikarenakan Bapak Sigit 
mengatakan menguntungkan adanya wakaf tanah produktif ini. Disamping itu 
juga biaya sewa yang murah dibanding lainnya, apalagi toko Bapak Sigit 
menyewa tiga kotak ruko sekaligus, ditambah dengan letaknya yang strategis 
karena memang dekat sekali dengan jalan raya dan padat kendaraan yang lewat. 
Dengan adanya wakaf tanah tersebut juga membuat perekonomian Bapak Sigit 
selalu meningkat, bahkan Bapak Sigit mengatakan tidak ada kendala sampai saat 
ini. 
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Gambar 4.8 
Foto Wawancara Dengan Bapak Sigit Agustiyanto Selaku Pemilik Rbs 
Baterindo dan Parfum Original 
 
 
   (Sumber : Foto Pribadi, 2019) 
4. Kontribusi Kepada Toko Bos Beras Lestari 
Yang terakhir adalah toko beras dan sembako yang dimiliki oleh Ibu 
Retno, dari data diatas ruko yang disewa oleh Ibu Retno berbeda dengan lainnya, 
karena harga sewanya lebih tinggi daripada ruko lainnya, dan bentuk rukonya juga 
paling berbeda diantara lainnya. Toko Beras Lestari menggunakan akad sewa atau 
Ijarah untuk menempati tanah Masjid Anni’mah tersebut. Dari data diatas sudah 
sekitar lima (5) tahun toko ini berdiri. 
“ya.... izinnya gak susah” 
“menguntungkan, letaknya strategis, hanya saja agak mahal sewanya” 
“gak ada kendala”(wawancara dengan Ibu Retno 9 Mei 2019). 
“ya, dengan adanya wakaf tanah ini perekonomian mengalami 
peningkatan dari tahun ke tahun, penghasilannya sekarangsekitar dua 
jutaan lebih lah”(wawancara dengan Ibu Retno 9 Mei 2019). 
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Dari hasil wawancara diatas dapat diketahui adanya kontribusi dari wakaf 
tanah produktif tersebut kepada toko beras lestari. Hal tersebut dapat diketahui 
dari menguntungkannya adanya wakaf tanah produktif tersebut bagi Ibu Retno, 
letaknya yang strategis cocok untuk berjualan, apalagi jualannya adalah sembako. 
Sampai sejauh ini tidak ada kendala berarti dari Ibu Retno untuk persoalan sewa 
ataupun dari wakaf tanah produktif tersebut. Disamping itu juga dengan adanya 
wakaf tanah tersebut membuat perekonomian Ibu Retno meningkat dari tahun ke 
tahun dengan penghasilan sekitar Rp2.000.000 (dua juta rupiah) lebih. 
Gambar 4.9 
Foto Wawancara Dengan Ibu Retno Selaku Pemilik  Toko Bos Beras Lestari 
 
(Sumber : Foto Pribadi, 2019) 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan yang telah peneliti 
deskripsikan diatas, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Teori dari wakaf tanah produktif sudah dilaksanakan dengan baik di 
Masjid Anni’mah Kecamatan Serengan Kota Surakarta. 
2. Adanya kontribusi wakaf tanah produktif sebagai pemberdayaan ekonomi 
di Masjid Anni’mah Kecamatan Serengan Kota Surakarta kepada para 
pedagang yang menyewa ruko disitu. 
3. Adanya keuntungan dari menyewa wakaf tanah produktif di Masjid 
Anni’mah Kecamatan Serengan Kota Surakarta. 
4. Ternyata harga sewa wakaf tanah produktif di Masjid Anni’mah 
Kecamatan Serengan Kota Surakarta lebih murah dibanding sewa lainnya. 
5. Perizinan buka usaha di Masjid Anni’mah Kecamatan Serengan Kota 
Surakarta tidak susah. 
6. Tempat yang strategis bagi pedagang yang menyewa wakaf tanah 
produktif di Masjid Anni’mah Kecamatan Serengan Kota Surakarta. 
 
5.2  Saran 
 Setelah peneliti mendeskripsikan hasil data-data yang berkaitan dengan 
kontribusi wakaf tanah produktif dalam pemberdayaan ekonomi pedagang 
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UMKM di Kecamatan Serengan Kota Surakarta, saran yang ingin peneliti berikan 
adalah sebagai berikut : 
1. Nadzir lebih dapat mensosialisasikan tentang adanya wakaf tanah 
produktif. 
2. Pengelola masjid diupayakan dapat menambah luas tanah agar dapat 
menambah jumlah pedagang yang ingin menyewa di tanah wakaf 
produktif tersebut. 
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Lampiran 1 
Jadwal Penelitian 
No Kegiatan Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul 
1 Pengajuan Judul Skripsi        
2 Penyusunan BAB I        
3 Penyusunan BAB II        
4 Penyusunan BAB III        
5 Pendaftaran Seminar Proposal        
6 Seminar Proposal        
7 Pengumpulan Data        
8 Penyusunan BAB IV        
9 Penyusunan BAB V        
10 Pendaftaran Munaqosah        
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Lampiran 2 
Daftar Pertanyaan Wawancara Kepada Nadzir (Pengelola Wakaf) 
1. Sejak kapan Wakaf Tanah Produktif ini beroperasi disini? 
2. Berapa jumlah pedagang yang menempati wakaf tanah produktif ini untuk 
berjualan? 
3. Bagaimana mekanisme wakaf tanah produktif kepada para pedagang? 
4. Bagaimana pengelolaan wakaf tanah produktif kepada para pedagang? 
5. Apa akad yang digunakan kepada para pedagang untuk menempati wakaf 
tanah produktif tersebut? 
6. Apakah menurut bapak/ibu (nadzir) dengan adanya wakaf tanah produktif 
ini cocok untuk membantu perekonomian pedagang di kecamatan 
Serengan? 
7. Apakah menurut bapak/ibu dengan adanya wakaf tanah produktif akan 
berdampak baik pada perekonomian pedagang di kecamatan Serengan? 
8. Apakah menurut bapak/ibu wakaf tanah produktif nantinya akan 
berkembang dengan baik di kecamatan Serengan? 
9.  Berapa besarkah kontribusi wakaf tanah produktif ini terhadap pedagang? 
10.  Wakaf tanah produktif terhitung hal yang baru di kalangan masyarakat 
Serengan, apakah mengalami kesulitan untuk mensosialisasikan atau 
mengenalkan wakaf tanah produktif terhadap masyarakat khususnya para 
pedagang? 
11. Seperti apa bentuk sosialisasinya? 
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Lampiran 3 
Daftar Pertanyaan Wawancara Kepada Pedagang Penyewa Tanah Wakaf 
1. Sudah sejak kapan menempati wakaf tanah produktif ini? 
2. Bagaimana mekanisme dari wakaf tanah produktif ini? 
3. Akad apa yang digunakan? 
4. Apakah menurut bapak/ibu dengan adanya wakaf tanah produktif dapat 
menguntungkan bapak/ibu? 
5. Apa saja keuntungan yang didapat dari adanya wakaf tanah produktif ini? 
6. Apa kendala saat berdagang dengan wakaf tanah produktif ini? 
7. Menurut bapak/ibu berapa besarkah kontribusi wakaf tanah produktif 
terhadap bapak/ibu? 
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Lampiran 4 
Catatan Wawancara 
Nadzir (Pengelola Wakaf) 
Nama Narasumber Hj. Suharno 
Asal Kota Surakarta 
Pekerjaan Nadzir, Pengelola Travel Haji, Guru SMA 
Hari / Tanggal Rabu, 8 Mei 2019 
Waktu 10.00 WIB 
Lokasi Rumah Bapak Hj. Suharno 
 
Transkip Hasil Wawancara 
1. Sejak kapan Wakaf Tanah Produktifiniberoperasi disini? 
Jawaban :“sebenarnya ini adalah masjid kuno, sejak saya datang kesini 
masjid itu sudah ada. Dulu sempat direnovasi, dan untuk untuk jualan 
beras itu sudah sekitar 10 tahun.” 
2. Berapa jumlah pedagang yang menempati wakaf tanah produktif ini untuk 
berjualan? 
Jawaban : “ada 3 pedagang dan 1 untuk haji dan umroh.” 
3. Bagaimana mekanisme wakaf tanah produktif kepada para pedagang? 
Jawaban : “dengan sistem sewa dan diseleksi dulu usahanya apa dan tidak 
mengganggu. Kalau yang haji bukan sistem sewa, tapi kerja sama.” 
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4. Apa akad yang digunakan kepada para pedagang untuk menempati wakaf 
tanah produktif tersebut? 
Jawaban : “akadnya pakek akad sewa dan keuntungan masuk ke masjid.” 
5. Apakah menurut bapak/ibu (nadzir) dengan adanya wakaf tanah produktif 
ini cocok untuk membantu perekonomian pedagang di kecamatan 
Serengan? 
Jawaban : “cocok dan sangat dibutuhkan.” 
6. Apakah menurut bapak/ibu dengan adanya wakaf tanah produktif akan 
berdampak baik pada perekonomian pedagang di kecamatan Serengan? 
Jawaban : “yaa positif dan bagus.” 
7. Apakah menurut bapak/ibu wakaf tanah produktif nantinya akan 
berkembang dengan baik di kecamatan Serengan? 
Jawaban : “akan ada pembenahan dan dilanjutkan.” 
8.  Berapa besarkah kontribusi wakaf tanah produktif ini terhadap pedagang? 
Jawaban : “sebagai sumber kehidupan yang layak.” 
9.  Wakaf tanah produktif terhitung hal yang baru di kalangan masyarakat 
Serengan, apakah mengalami kesulitan untuk mensosialisasikan atau 
mengenalkan wakaf tanah produktif terhadap masyarakat khususnya para 
pedagang? 
Jawaban : “dari kami tidak ada sosialisasi karena sudah pada tahu.” 
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Lampiran 4 
Catatan Wawancara 
Pedagang Penyewa Tanah Wakaf 
Nama Narasumber Hj. Suharno 
Asal Kota Surakarta 
Pekerjaan Nadzir, Pengelola Travel Haji, Guru SMA 
Hari / Tanggal Rabu, 8 Mei 2019 
Waktu 10.00 WIB 
Lokasi Rumah Bapak Hj. Suharno 
 
Transkip Hasil Wawancara 
1. Sudah sejak kapan menempati wakaf tanah produktif ini? 
Jawaban : “sejak awal digunakan, sekitar tahun 2011an.” 
2. Bagaimana mekanisme dari wakaf tanah produktif ini? 
Jawaban : “izin dulu dari pengurus masjid dan nadzir.” 
3. Akad apa yang digunakan? 
Jawaban : “kerjasama, bukan dengan sistem sewa.” 
4. Apakah menurut bapak/ibu dengan adanya wakaf tanah produktif dapat 
menguntungkan bapak/ibu? 
Jawaban : “yaaa menguntungkan.” 
5. Apa saja keuntungan yang didapat dari adanya wakaf tanah produktif ini? 
Jawaban : “sudah ada sekitar 50an yang berangkat haji.” 
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6. Apa kendala saat berdagang dengan wakaf tanah produktif ini? 
Jawaban : “kendala ada diharga yang relatif tinggi, namun fasilitasnya 
bagus.” 
7. Menurut bapak/ibu berapa besarkah kontribusi wakaf tanah produktif 
terhadap bapak/ibu? 
Jawaban : “memberikan peluang jama’ah untuk umroh dan haji khusus, 
yang dulunya bernama haji plus.” 
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Lampiran 4 
Catatan Wawancara 
Pedagang Penyewa Tanah Wakaf 
Nama Narasumber Agus Triyono 
Asal Kota Surakarta 
Pekerjaan Penjual Pulsa dan Kartu Perdana 
Hari / Tanggal Rabu, 8 Mei 2019 
Waktu 11.00 WIB 
Lokasi Toko AGS Cell 
 
Transkip Hasil Wawancara 
1. Sudah sejak kapan menempati wakaf tanah produktif ini? 
Jawaban : “baru bulan September 2018.” 
2. Bagaimana mekanisme dari wakaf tanah produktif ini? 
Jawaban : “izin kepada bendahara masjid.” 
3. Akad apa yang digunakan? 
Jawaban : “sewa 5juta/tahun.” 
4. Apakah menurut bapak/ibu dengan adanya wakaf tanah produktif dapat 
menguntungkan bapak/ibu? 
Jawaban : “yaaa menguntungkan.” 
5. Apa saja keuntungan yang didapat dari adanya wakaf tanah produktif ini? 
Jawaban : “harga sewa lebih murah daripada lainnya, dekat tempat ibadah, 
dan izin sewa tidak susah.” 
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6. Apa kendala saat berdagang dengan wakaf tanah produktif ini? 
Jawaban : “orang-orang kurang tahu adanya toko, dan banyaknya parkir 
motor / mobil jama’ah masjid yang menutupi toko.” 
7. Menurut bapak/ibu berapa besarkah kontribusi wakaf tanah produktif 
terhadap bapak/ibu? 
Jawaban : “untuk pengusaha pemula bisa dibilang ringan karena harga 
sewa yang murah.” 
8. Apakah dengan adanya tanah wakaf ini membuat perekonomian Mas Agus 
lebih baik? 
Jawaban : “berangsur-angsur membaik, pelanggan bertambah, dan juga 
dari bulan ke bulan penghasilan bertambah.” 
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Lampiran 4 
Catatan Wawancara 
Pedagang Penyewa Tanah Wakaf 
Nama Narasumber Sigit Agustiyanto 
Asal Kota Surakarta 
Pekerjaan Penjual Parfum dan Baterai 
Hari / Tanggal Rabu, 8 Mei 2019 
Waktu 11.30 WIB 
Lokasi Toko rbs Baterindo 
 
Transkip Hasil Wawancara 
1. Sudah sejak kapan menempati wakaf tanah produktif ini? 
Jawaban : “sudah kurang lebih 15 tahun.” 
2. Bagaimana mekanisme dari wakaf tanah produktif ini? 
Jawaban : “izin kepada pihak masjid.” 
3. Akad apa yang digunakan? 
Jawaban : “sewa 5juta/tahun.” 
4. Apakah menurut bapak/ibu dengan adanya wakaf tanah produktif dapat 
menguntungkan bapak/ibu? 
Jawaban : “yaaa menguntungkan.” 
5. Apa saja keuntungan yang didapat dari adanya wakaf tanah produktif ini? 
Jawaban : “biaya sewa lebih murah daripada lainnya, tempatnya strategis, 
dan izin tidak rumit.” 
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6. Apa kendala saat berdagang dengan wakaf tanah produktif ini? 
Jawaban : “tidak ada kendala.” 
7. Menurut bapak/ibu berapa besarkah kontribusi wakaf tanah produktif 
terhadap bapak/ibu? 
Jawaban : “letaknya strategis dan sewa yang tidak mahal.” 
8. Apakah dengan adanya tanah wakaf ini membuat perekonomian Mas Sigit 
lebih baik? 
Jawaban : “ya, bertambah lebih baik.” 
9. Dari tahun ke tahun apakah mengalami peningkatan penghasilan? 
Jawaban : “ya, meningkat dan pendapatan UMR ke atas.” 
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Lampiran 4 
Catatan Wawancara 
Pedagang Penyewa Tanah Wakaf 
Nama Narasumber Retno  
Asal Kota Surakarta 
Pekerjaan Penjual Sembako 
Hari / Tanggal Kamis, 9 Mei 2019 
Waktu 10.00 WIB 
Lokasi Toko Beras Lestari 
 
Transkip Hasil Wawancara 
1. Sudah sejak kapan menempati wakaf tanah produktif ini? 
Jawaban : “sudah kurang lebih 5 tahun.” 
2. Bagaimana mekanisme dari wakaf tanah produktif ini? 
Jawaban : “izin kepada pihak masjid dan tidak susah.” 
3. Akad apa yang digunakan? 
Jawaban : “sewa 15juta/tahun.” 
4. Apakah menurut bapak/ibu dengan adanya wakaf tanah produktif dapat 
menguntungkan bapak/ibu? 
Jawaban : “yaaa menguntungkan.” 
5. Apa saja keuntungan yang didapat dari adanya wakaf tanah produktif ini? 
Jawaban : “letaknya yang strategis.” 
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6. Apa kendala saat berdagang dengan wakaf tanah produktif ini? 
Jawaban : “tidak ada kendala.” 
7. Menurut bapak/ibu berapa besarkah kontribusi wakaf tanah produktif 
terhadap bapak/ibu? 
Jawaban : “letaknya strategis dan biaya sewa tidak termasuk mahal.” 
8. Apakah dengan adanya tanah wakaf ini membuat perekonomian Mbak 
Retno lebih baik? 
Jawaban : “ya, lebih baik.” 
9. Dari tahun ke tahun apakah mengalami peningkatan penghasilan? 
Jawaban : “ya, meningkat penghasilannya dan pendapatan 2juta lebih.” 
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Lampiran 5 
Dokumentasi Foto 
 
 
103 
 
 
 
 
 
 
 
104 
 
 
 
 
 
